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ABSTRAK
Judul : Implementasi Program Infaq Jum’at Dalam Membentuk
Karakter Kedermawanan Siswa Kelas 3 Di Sekolah Dasar
Negeri Pakuncen Pegandon Kendal

Nama : Muhamad Roqy
Nim: 1803016163

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan program
kegiatan infaq Jum’at dalam membentuk karakter kedermawanan
siswa kelas I11 di SDN Pakuncen, sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu mencetak manusia yang berakhlak mulia SDN
Pakuncen berusaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
yaitu dengan membuat sebuah program infaq Jum’at untuk
membentuk karakter kedermawanan siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif lapangan, pengumpulan data
penelitian  diperoleh melalui  observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa program infaq
Jum’at yang dilaksanakan di SDN Pakuncen sudah berjalan sekitar
7 tahun yaitu sejak tahun 2015, media yang digunakan dalam
program infaq Jum’at berupa toples amal, guru PAI merupakan
penanggung jawab sekaligus pelaksana program infaq Jum’at,
dalam proses penghimpunan program infaq Jum’at untuk kelas 1
sampai kelas 3 sebelum penarikan dana dilakukan terlebih dahulu
diberikan nasihat, sedangkan untuk kelas 4 sampai kelas 6 cukup
diawasi oleh guru PAI, program infagq Jum’at tidak mematok
minimal dana untuk siswa melainkan seikhlas siswa.

Pendistribusian dana infaq Jum’at digunakan untuk
kepentingan siswa dan sekolah, seperti jika ada siswa sakit, siswa
yang berkhitan, bencana alam, takziyah, santunan yatim, serta
kepentingan sekolah yang lain. Kegiatan infaq Jum’at dalam
membentuk karakter kedermawanan menggunakan 2 metode yaitu
metode nasihat dan pembiasaan, metode nasihat digunakan untuk
merangsang siswa untuk berinfag sedangkan pembiasaan



digunakan supaya siswa terbiasa untuk berinfag, kedua metode
tersebut efektif digunakan karena karakter kedermawanan siswa
sudah mulai tumbuh indikasinya yaitu siswa saling membantu satu
sama lain serta mudah untuk memberikan iuran dan hampir 80%
siswa mengikuti program infaq Jum’at.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Kedermawanan, Infag Jum’at
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak bisa bergantung pada
dirinya sendiri tetapi harus meminta bantuan kepada orang lain,
atau bekerjasama dengan manusia lain dalam segi kehidupanya,
bermasyarakat, berkeluarga, berkelompok, bekerja sampai
bermuamalah lainnya. Dari zaman yang terus berkembang manusia
memiliki kebutuhan yang semakin bertambah bukannya berkurang,
baik dari kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan,
pada abad sekarang ketika manusia sudah terpenuhi kebutuhan
pokoknya mereka mengutamakan kebutuhan tersier dan sekunder
dalam kehidupannya, itulah manusia yang selalu mementingkan diri
nya dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup secara duniawi,
manusia tak pernah merasa puas karena manusia memiliki hasrat
mengupayakan diri untuk mendapatkan segalanya.! Fase kehidupan
seseorang yang terus berkembang dari bayi sampai tua pemenuhan
akan kebutuhan juga terus naik seiring usia, ditambah hasrat ingin

memiliki segala yang ada di dunia.

tAhmad Najib Burhani, Sufisme kota, (Jakarta: Serambi IImu Semeta,
2001), him. 164.



Agama Islam telah mengatur kehidupan manusia, terlebih dalam
hal berinteraksi dengan sesama atau biasa disebut dengan hablum
minannas. Aspek kehidupan yang saling membantu dapat
menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama, salah satu
hubungan hablum minannas dapat diterapkan dalam dunia
pendidikan yakni infaq Jum’at yang dilakukan di sekolah yang
mana dapat membantu dan meringankan beban orang yang

membutuhkan.

Pendidikan bukan sekedar transformasi informasi tentang ilmu
pengetahuan dari guru kepada murid melainkan melalui proses
pembentukkan karakter, sebab itu Pendidikan dipahami sebagai
suatu proses transformasi nilai-nilai dalam rangka pembentukkan
kepribadian dalam segala aspek yang dicakupinya.? Menurut Abdul
Majid dan Dian Andayani yang mengutip dari perkataan seorang
filosof Socrates, bahwa Socrates berpendapat tujuan paling
mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang

menjadi good and smart.®

2Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qur’ani dalam Pembelajaran
Agama di Sekolah, (Tasikmalaya: IAILM Pondok Pesantren Suryalaya, 2005),
him. 2.

3Abdul  Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter
Perspektiflslam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 2.



Pakar pendidikan Indonesia Fuad Hasan dengan tesis pendidikan
yakni pembudayaan, menyatakan bahwa menurutnya pendidikan
berasal pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial
(transmission of cultural values and social norms) sementara
Mardiatmadja menyebut pendidikan karakter sebagai pendidikan
dalam memanusiakan manusia.* Agama Islam meriwayatkan bahwa
Nabi Muhammad SAW membawa risalah Islam, vyaitu
kesempurnaan akhlak manusia dan menjadi Uswatun Khasanah,

atau suri tauladan bagi manusia.

Kedermawanan merupakan akhlak mulia yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad, Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW
untuk menyempurnakan sifat atau akhlak manusia. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam Q.S Al Ahzab: 21

#3231 A T 0 oal S B30 AT Jsly 3 1K 064
JEEIES

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.® (QS. Al
Ahzab:21)

4Majid dan Andayani, “Pendidikan Karakter...”, him. 30.
SDepartemen  Agama  Republik  Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahannya. (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), him. 379.
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Ayat diatas menerangkan bahwa kita dapat memperoleh teladan
yang baik dari Rasulullah saw. Rasulullah saw adalah manusia
pilihan Allah yang diturunkan ke bumi untuk menyempurnakan
akhlak manusia, juga sebagai suri tauladan yang terbaik, Rasulullah
kuat imannya, berani, sabar, dan tabah menghadapi segala macam
cobaan, percaya sepenuhnya kepada segala ketentuan Allah, dan
mempunyai akhlak yang mulia, kedermawanan merupakan salah

satu akhlak mulia yang diajarkan.

Pada Undang-Undang No0.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menyebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Prosess penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar (SD)
mengacu pada pemahaman kognitif anak usia dasar dalam rangka
menjadi acuan mendidik dan mengajar. Saat usia 9-10 tahun

perkembangan kognitif anak sudah dipengaruhi faktor pengalaman

Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter Dermawan Melalui
Sedekah”, Jurnal Ziswaf : Jurnal Zakat dan Wakaf (Vol. 4, No. 2, tahun 2017),
him. 315.



dan lingkungan, Piaget berpendapat bahwa manusia yang terus
menerus aktif akan menyesuaikan diri (beradaptasi) dalam proses
interaksinya terhadap lingkungan.” Dalam konteks perkembangan
kognitif dari suatu proses dimana anak sudah dapat
menyembunyikan dan mengungkapkan emosinya dan juga dapat
merespon perasaan emosi orang lain, ia merasa senang, sedih, takut

dan marah sehingga mampu beradaptasi dengan emosinya.®

Dalam era modern saat ini yang dipengaruhi oleh arus globalisasi
yang tinggi banyak manusia yang terpengaruh oleh budaya asing
tanpa ada penyaringan mereka kebanyakan bergaya hidup
konsumtif-hedonistik, materialistik, hedonisme, dan sekularisme
merupakan sebuah penyakit di zaman ini, dimana mereka secara
berlebih -lebihan menyia-nyiakan harta untuk kebutuhan yang tidak

penting.’

Penanaman sikap kedermawanan bisa dimulai sejak sedini
mungkin dengan menggunakan berbagai macam metode seperti
keteladan atau contoh kebiasaan perilaku, tindakan, saran,

permainan, cerita, kebiasaan berbicara, perhatian, pemantauan, dan

"Sumanto, Psikologi Perkembangan : Fungsi dan Teori, (Yogyakarta
: PT. Buku Seru, 2014), him. 154.

8Mera Putri Dewi, DKk, “Perkembanbangn Bahasa, Emosi, Dan
Sosial Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal lImiah : Pendidikan Dasar (Vol. 7,
No. 1, tahun 2020), him. 7.

%Jamal Ma’mur Asmani, Kedahsyatan Puasa Dawud,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), him. 208.
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lain sebagainnya.’? Bachruddin Musthafa berpendapat untuk
mencapai sebuah tujuan pendidikan karakter harus saling
melibatkan setidaknya ada tiga soko guru pendidikan yaitu :
keluarga, sekolah dan masyarakat.!* Dari ketiga soko guru tersebut
memiliki tugas masing-masing dan berbeda tetapi saling
melengkapi, supaya memaksimalkan pendidikan karakter yang

ditanamkan.

Oleh sebab itu pentingnya pembentukkan karakter pada peserta
didik harus dilaksanakan sedini mungkin, yang akan dibahas disini
adalah anak usia 9-10 tahun anak, usia tersebut adalah dimana anak
duduk dibangku sekolah dasar kelas 3, saat peserta didik berusia 9-
10 seorang guru harus kreatif dan inovatif menggunakan strategi
atau model yang tepat dalam pembelajarannya apalagi menyangkut
tentang pendidikan karakter anak, guru menggunakan metode

keteladanan, maupun pembiasaan.

Pendidikan sangat menentukan karakter manusia, penanaman
karakter kedermawanan penting untuk dilakukan pada setiap
jenjang pendidikan terutama pada peserta didik agar kelak menjadi
manusia yang memiliki kepekaan sosial. Sekolah Dasar Negeri
Pakuncen memiliki program untuk meningkatkan pendidikan

karakter kedermawanan bagi peserta didiknya yaitu melalui

Owahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak,
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 73.

H1Bachruddin Musthafa, Pendidikan karakter dalam perspektif teori
dan praktik, edisi revisi (Yogyakarta :UNY Press, 2011), him. 47.
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program infaq Jum’at, program ini sebagai ikhtiar atau usaha dari
kalangan pendidik untuk meningkatkan karakter kedermawanan

pada peserta didik.

Dari pemaparan diatas, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana implementasi program sedekah Jum’at Yyang
dilaksanakan jadi peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan
judul : “Implementasi Program Infag Jum’at Dalam
Membentuk Karakter Kedermawanan Siswa Kelas 3 Di
Sekolah Dasar Negeri Pakuncen, Pegandon, Kendal”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah yang akan dikaji pada peneliti kali ini yaitu :

1 Bagaimana Implementasi Program Infag Jum’at Dalam

Membentuk Karakter Kedermawanan Siswa ?

2 Bagaimana Akhlak Kedermawanan Siswa ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan Nasional yang tidak
hanya untuk mencerdaskan bangsa, tapi juga mengembangkan
potensi guna menjadikan manusia yang berakhlak mulia, tujuan
tersebut tidak cukup dengan hanya menggunakan teori, tetapi harus

diikuti dengan langkah-langkah yang tepat, yang dapat dijadikan



sebagai suatu metode atau strategi yang mudah, efektif dan efisien.
SDN Pakuncen memiliki suatu strategi yang dijadikan upaya dalam
membentuk karakter manusia untuk berakhlak mulia, oleh karena
itu penelitian ini juga untuk mengetahui bagaimana implementasi
program infag Jum’at dalam membentuk karakter kedermawanan
Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar SDN Pakuncen.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan pendidikan karakter kedermawanan di
sekolah. Serta dapat menambah wawasan serta pengetahuan untuk
masyarakat pada umumnya dan peneliti pada khususnya.

b. Manfaat Praktis
a) Bagi peserta didik
1) Terciptanya program pendidikan karakter
kedermawanan yang mudah dilakukan oleh siswa.
2) Meningkatkan motivasi kedermawanan siswa.
3) Terjalin hubungan yang baik antar sesama siswa.
b) Bagi Guru
1) Guru mengetahui keefektivitasan dari progam
pembiasaan infag Jum’at.
2) Guru memperoleh variasi dalam menanamkan

pendidikan karakter kedermawanan.



¢) Bagi Sekolah
1) Memberi inovasi bagaimana program infag Jum’at
efektif dalam meningkatkan karakter kedermawanan.
2) Dapat memberikan point tambahan kepada sekolah
terutama dalam hal prestasi, karena siswa memiliki

karakter yang baik.



BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori

1. Implementasi

a. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari
sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan
terperinci. Implementasi sering dilaksanakan ketika suatu
rencana sudah dianggap sempurna, menurut Nurdin Usman
implementasi ialah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau
adanya mekanisme dalam suatu sistem, implementasi tidak
hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang telah
terencana dan untuk mencapai tujuan dari kegiatan.'?
Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu implement dari
kamus bahasa Inggris arti dari kata implement ialah

(mengimplementasikan) bermakna alat atau perlengkapan.®®

Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan
bahwasannya implementasi merupakan, put something into
effect (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak).

Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh Jamal Ma’mur

2Nurdin  Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,
(Jakarta: Grasindo, 2002), him. 70.

13Joko Siswanto, Kamus Lengkap 200 Juta, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 347.

10



Asmani di dalam buku Tips Efektif Aplikasi KTSP di sekolah
implementasi merupakan suatu proses penerapan konsep, ide,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang
mampu memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.}* Jadi
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem,
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan yang sudah terencana serta diharapakan dapat

memberikan suatu dampak untuk mencapai sebuah tujuan.

2. Program
a. Pengertian program

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan
dari beberapa sumber harapan atau tujuan yang saling
bergantung dan saling terkait untuk dicapai sebuah tujuan
bersama, biasanya rencana mencakup semua kegiatan di bawah
unit administrasi yang sama atau objek yang berbeda saling
ketergantungan, saling melengkapi, harus dilaksanakan secara
bersamaan atau berurutan.’®* Menurut Roger A. Kaufman
percaya bahwa program adalah prakiraan (perkiraan) yang

diperlukan untuk mencapai tujuan efektif dan berharga. Roger

YAsmani, “Tips Efektif Aplikasi KTSP Di Sekolah, (Bandung:
Bening, 2010), him. 216.

Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009),
him. 349.
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A. Kaufman percaya bahwa program adalah perkiraan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan efektif dan berharga.
Program sering disebut sebagai jembatan perantara yang
menghubungkan kesenjangan antara keadaan saat ini dan
keadaan yang diharapkan akan terjadi di masa depan.®
Program adalah langkah-langkah yang akan dilaksanakan

untuk mencapai sebuah tujuan, yang telah ditentukan. *’

Program harus disusun berdasarkan kebutuhan dengan
jangka waktu yang telah ditentukan sesuai keinginan, program
yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat
sasaran dengan melaksanakan langkah-langkah yang tepat
untuk mencapai suatu tujuan yang rasional dengan cara yang

efektif dan efisien.

3. Infaq

a. Pengertian Infaq

Kata infag menurut bahasa berasal dari kata anfaga yang
bermakna menafkahkan, memberikan, membelanjakan dan
mengeluarkan harta. Istilah figh kata infag memiliki makna
yaitu memberikan sebagian harta yang dimiliki kepada orang

yang telah disyariatkan dalam agama, infaq diberikan kepada

183arbini dan Neneng Linda, Perencanaan Pendidikan, (Bandung:
Pustaka Setia, 2011), him. 16.

7Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2009), him. 15.
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orang fakir, miskin, anak yatim, kerabat dan lain-lain. Dalam
istilah lain infag berarti memberikan, mengeluarkan sebagian

harta untuk memenuhi suatu kepentingan.*®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata infaq ialah
mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan sedekah,
sedangkan menurut terminologi kata infaq yaitu mengeluarkan
sebagian harta atau penghasilan atau pendapatan untuk
kepentingan yang diperintah agama Islam.

Infaq berdasarkan undang-undang Republik Indonesia
nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 3 tentang pengelolaan zakat.
Infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seorang atau badan
usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umat. Zakat dan infaq
ialah suatu pendapatan seorang muslim yang menumpuk atau
harta yang telah dikumpulkan dari para muzakki (wajib zakat)

dan dermawan yang akan dibagikan dan disalurkan kembali.?°

Telah dijelaskan dalam Al Qur’an melalui ayat tentang

dianjurkannya infaq yaitu:

QS. Al-Bagarah : 95

BMardani, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Kencana Presada Media
Group, 2012), him. 17.

Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta:
Gema Insani, 2002), him. 10.

2Ali Hasan, Zakat Dan Infag, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 91,
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berbuat baik.?* (QS. Al-Bagarah :
95)

Dari ayat tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa seorang
muslim dianjurkan untuk berbuat baik kepada sesama berinfaq
merupakan salah satu dari kebaikan, juga sebagian dalam
membelanjakkan harta kita dijalan Allah, jangan sampai kita
menjadi orang yang buruk, orang seperti itu dijauhi oleh
manusia dan dibenci oleh Allah, sebaliknya kita harus menjadi
manusia yang baik (melakukan kebaikan), orang baik disukai
oleh sesama manusia dan disukai oleh Allah, dalam ayat lain

juga dijelaskan dasar dari infaq yaitu :

QS. Ali Imran: 134

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik
diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah

ZDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahannya. (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), him. 28.
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menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.?? (QS. Ali
Imran: 134)

Infaq boleh dilakukan sewaktu-waktu, tidak hanya pada
saat kita sedang mempunyai harta yang banyak, tetapi boleh
juga kita lakukan pada saat kita dalam kesusahan dan ketika ada
orang yang meminta bantuan. Dalam ayat lain juga dijelaskan
tentang infaq yaitu :

QS. Al-Bagarah : 215

ze 2850, a3 T(E e vz sw 3350 LA T Aie 1 ¢ B
&3.5.9\5 R u,.ugug g bR el G 718 0gads DG db}j;u
e @ % ] H )/{: PP TR ¢ .!‘, . j3 e

4 Al o\g S iy \}1.'.0.0 ']] o ! ‘/ﬁ‘j M\j

Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.?® (QS. Al-Bagarah
: 215)

Ayat diatas juga menerangkan bahwa infaq lebih
diutamakan terlebih dahulu untuk angota keluarga baik orang

tua, saudara. Juga jangan lupa kepada anak-anak yatim, orang-

Z2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahannya. (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), him. 61.

BDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahannya. (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), him. 31.
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orang fakir, miskin dan musafir (orang yang sedang dalam

perjalanan).

Juga Rasulullah SAW telah bersabda dalam hadits :

49‘2’):.3 glﬂé ‘)?1 cé.;.? 3\4}‘\ c.@‘ - i@j}. Loy &éi o5 ‘33.5._23

G CLE Wbl gl oW iy s B LT 2400 LRl
Dari Abi Hurairoh bahwa ada malaikat yang selalu berdoa
setiap pagi dan sore: “Ya Allah berikanlah kepada orang yang

berinfak, gantinya”dan berkata lain: “ Ya Allah jadikanlah

orang-orang yang menahan infaq, kehancuran”.(HR. Imam
Bukhori).?

Infaq adalah memberikan sebagian kecil rezeki kita yang
berupa harta yang kita berikan kepada sesama manusia, dengan
rasa ikhlas atau sukarela dan tidak mengharapkan timbal balik
kepada kita, meskipun tidak mengharapkan timbal balik suatu
saat pasti infaq kita dikembalikkan karena setiap pagi dan sore
malaikat mendoakan orang-orang yang berinfag, infag dapat
dilakukan sewaktu-waktu baik ketika kita sedang lapang,
maupun ketika keadaan sedang sempit kita tetap dianjurkan
untuk berinfaq dapat berinfag kepada orang tua, saudara

maupun kerabat kita.

%Az Zuhaili, Wahbah, Al Fighul Islami Wa Adillatuhu Juz II,
(Damaskus: Darul Fikr, 1996), him. 916.
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4.

Pendidikan Karakter Kedermawanan Siswa Kelas 3

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata pedagogi yang memiliki arti
ilmu pendidikan, berasal dari bahasa Yunani, pedagogi terdiri
dari dua kata yaitu kata “Paedos”’ (anak pen) dan kata “Agego”
yang artinya saya membimbing, memimpin anak.?> UU No. 20
Tahun 2003 pasal 03 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) menegaskan: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman serta bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, berilmu, sehat, cerdas, kreatif, cakap, mandiri

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Ahmad D. marimba mengemukakan bahwa pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa yang menuju
kepribadian yang terbentuk dan yang utama, Sahal Mahfudz

pendidikan pada dasarnya merupakan usaha secara sadar,

#Sudjana S, Pendidikan Non Formal, (Bandung: Falah Production,

2004), him. 142.

him.3.

ZMarzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015),
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sistematis, terencana dan terarah yang bertujuan membentuk
perilaku dan karakter manusia.?’ Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia, Ki Hajar Dewantara yang mengungkapkan bahwa,
pada dasarnya pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan
budi pekerti (karakter, kekuatan bathin), pikiran (intellect), dan
jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya.?®
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam
membimbing, memimpin anak untuk mengembangkan potensi
kemampuan anak. Serta pendidikan yang seutuhnya ialah
pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan pikiran tetapi juga
membentuk karakter yang bermoral.

b. Pengertian Karakter

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character)
berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein yang berarti “zo
engrave’(Kevin Ryan dan Karen E. Bohlin). Kata “to
engrave” dapat diartikan dengan “ mengukir”, “melukis” (John
M. Echols dan Hassan Shadily) makna ini dapat diartikan
dengan persepsi bahwa karakter adalah lukisan jiwa yang
termanifestasi dalam tingkah laku. Berbeda dengan yang ada di

Kamus Bahasa Inggris, dalam Kamus Bahasa Indonesia

ZMuchsin  Bashori, Pendidikan Islam Humanistik Alternatif
Pendidikan Pembebasan Anak, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), him. 3.

ZChairiyah, “Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan”, Jurnal
Literasi, (Vol. 4, No. 1, tahun 2014), him. 47.
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mengartikan kata “karakter” dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membuat perbedaan antara

seseorang dengan orang lain.?

Manusia berkarakter adalah manusia yang berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak, yang
membedakan seseorang dengan orang lain. Perbedaan ciri
pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan,
kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan,
potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran.

c. Pengertian Pendidikan Karakter

Terminologi pendidikan karakter dikenalkan sejak tahun
1900an, olen Thomas Lickona yang dianggap sebagai
pengusungnya, ketika ia menulis buku yang berjudul The
Return of Character Education dan kemudian disusul bukunya,
Educating for Character: How Our School Can Teach Respect
and Responsibility. Melalui buku tersebut ia menyadarkan
dunia barat akan pentingnya pendidikan karakter, secara

khusus dimana tempat Lickona hidup dan seluruh dunia.*

2Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter...” him. 317.
30Samarin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal
limiah : Al-Ta dib (Vol. 9, No. 1, tahun 2016), him. 124.
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Menurut Lickona pendidikan karakter mempunyai tiga
unsur pokok, yaitu : mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan  (loving the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good).®! Artinya pendidikan karakter
mengacu kepada serangkaian pengetahuan, sikap, dan motivasi
serta perilaku keterampilan, dalam pendidikan Kkarakter

kebaikan itu sering dirangkai dalam sederet sifat-sifat baik.

Pendidikan karakter diartikan sebagai mendidik dan
membantu  siswa untuk  mengembangkan nilai-nilai
kewarganegaraan dasar, karakter, etika pelayanan masyarakat
sekitar, serta memperbaiki lingkungan prestasi sekolah dan
siswa. Rencana tersebut dapat mencakup pengajaran,
kepercayaan, rasa hormat yang mencakup (perhatian, toleransi
dan sopan santun), tanggung jawab terhadap orang lain,
termasuk (pekerjaan bekerja keras, kemandirian finansial, rasa
tanggung jawab, ketekunan, pengendalian diri), dan Keadilan,
kepedulian kebangsaan, karena pendidikan karakter merupakan
pilar utama dalam menciptakan karakter seseorang melalui

pendidikan.*

3IMajid, dan Andayani, “Pendidikan Karakter...” him. 11.
32Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun
Bangsa Berparadigma, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 34.
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter merupakan hal yang harus diperhatikan karena
pendidikan karakter merupakan pendidikan dasar manusia
untuk memiliki citra, integritas, kepercayaan rasa tanggung
jawab, toleransi, serta pengendalian diri, apalagi kita sebagai
manusia yang hidup di tanah air dan memiliki rasa kebangsaan
yang tinggi dan harus dijunjung, dengan memberikan rasa cinta
tanah air dan peduli kesejahteraan umum. Pendidikan karakter
haruslah  dibuat sebagai gerakan nasional  untuk
mengembangkan etika, tanggung jawab dan menjaga anak
muda dengan modeling pembelajaran karakter yang baik

melalui penekanan pada nilai-nilai universal.

Pendidikan karakter di Indonesia sebagai gerakan nasional
telah di dukung oleh pemerintah, pemerintah memiliki program
yaitu Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), program PPK
bertujuan untuk mendorong pendidikan berkualitas dan
bermoral secara merata di Indonesia. Penerbitan Peraturan
Presiden nomor 87 pasal 2 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), PPK memiliki tujuan :

1) Membangun dan membekali peserta didik sebagai

generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila dan

3Majid, dan Andayani, “Pendidikan Karakter...”, him. 37.
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pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika

perubahan di masa depan.

2) Mengembangkan platform pendidikan nasional yang
meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam
penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan
dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan

jalur formal, non formal, dan informal.

3) Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi
pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan

lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.3*

Menurut Maragustam Siregar pendidikan karakter ialah
mengukir dan mempraktikkan nilai-nilai kedalam diri peserta
didik yang dilakukan melalui pendidikan, endapan
pengalaman, pembiasaan aturan dan rekayasa lingkungan serta
pengorbanan dipadukan dengan nilai-nilai intrinsik yang sudah
ada dalam diri peserta didik sebagai landasan untuk berpikir,

bersikap dan berperilaku secara sadar dan bebas.*

3Miftah Nurul Annisa, dkk, “Pentingnya Pendidikan Karakter Pada

Anak Sekolah Dasar Di Zaman Serba Digital”, Jurnal Pendidikan dan Sains
(Vol. 2, No. 1, tahun 2020), him. 38.

BMaragustam  Siregar, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju

Pembentukan Karakter Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2015), him. 245.
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Karena pentingnya pendidikan karakter dalam sebuah
kehidupan, baik kehidupan dalam berbangsa, bernegara,
beragama, maupun bersosial, sebab itu karakter harus
dikembangkan menjadikan seseorang lebih baik dan tambah
baik, dengan menggunakan berbagai metode dalam
pelaksanaanya, seseorang yang ingin baik tentunya akan sadar
pentingnya pendidikan karakter terhadap dirinya maupun

keluarga.
d. Kedermawanan

Salah satu akhlak mulia dalam tuntunan Islam ialah as-
sakha®™ (bersedakah atau berderma lawan dari katanya adalah
al-bukhl (kikir). Secara istilah kata “as-sakha” adalah suatu
sifat yang terpuji yang dimiliki seseorang dalam rangka
membantu sesama manusia secara sukarela dengan tanpa
dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu, menurut al-Manawi
arti “as-sakha” adalah kedermawanan atau memberikan sesuatu
yang patut kepada orang lain yang patut diberi, atau

memberikan penghargaan sebelum orang memintanya.*

Di dunia barat kedermawanan disebut filantropi, filantropi
(bahasa Yunani : philein berarti cinta dan anthropos yang

berarti manusia, adalah seseorang yang mencintai sesama, yang

%Farid Naya, “Sakha’ Dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Tahkim, (Vol.
10, No. 2 tahun 2014), him. 171
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menyumbangkan waktu, uang dan tenaga nya untuk menolong

orang lain.*’

Kamus lengkap bahasa Indonesia kata ‘“kedermawanan”
kebaikan hati terhadap sesama manusia, kemurahan hati.
Secara sosial orang yang mempunyai karakter kedermawanan
akan disenangi oleh banyak orang, karena karakter dermawan
mencerminkan perilaku mulia terhadap sesama dan kepada

Tuhan. 3

Adapun ciri-ciri  manusia yang memiliki karakter

kedermawanan ialah :

— Selalu menyayangi siapupun

— Rela berkorban untuk menolong manusia
— Tidak sombong ketika memiliki kekayaan
— Menggunakan hartanya untuk kebaikan

— Mendahulukan kepentingan umum.3®

Perilaku kedermawan adalah salah satu alternatif untuk
mengurangi kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin.

Orang yang memiliki sifat kedermawanan disebut orang

37Solihin, Kedermawanan, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), him.

8Solihin, “Kedermawanan...”, him. 4.

®Nindy Agrecia S, dkk, “Analisis Semiotika Pesan Moral Sikap
Dermawan Dalam Film A Man Called Ahok”, Jurnal Acta Diurna
Komunikasi, (Vol. 8, No. 2, tahun 2019), him. 6.
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dermawan sebutan bagi orang yang senang berderma, baik
berupa harta, benda, doa, tenaga, dan pikiran, senyuman
dikategorikan sebagai sedekah karena merupakan pemberian
kepada orang lain dengan tujuan membahagiakan sesama,
berderma jangan pernah mengharapkan imbalan dari orang
lain, imbalan berupa harta, pujian, orang yang berderma harus
ikhlas lahir maupun batin, dermawan merupakan sebuah sifat
manusia yang mencerminkan kebaikan hati, kerendahan hati
terhadap sesama, berupaya untuk saling tolong menolong
terhadap sesama dengan tujuan untuk membahagiakan sesama
tanpa ada rasa pamrih.

e. Siswa Sekolah Dasar Kelas 3 (umur 9-10 tahun)

Perspektif psikologis siswa atau peserta didik adalah
individu yang sedang dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan baik dari segi psikis dan fisiknya menurut
fitrahnya masing -masing.*® Masa usia anak sekolah dasar
berada pada masa anak-anak awal, pertengahan dan akhir. Pada
masa ini anak sekolah dasar masih dalam tahapan bagaimana
mengelola emosinya.** Emosi mempunyai dampak yang besar

terhadap proses kehidupan siswa, hal ini disebabkan emosi

40Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bandung: PT.
Rosda Karya, 2012 ), him. 39.

41Sunita Hariani, dkk, “Ruang Lingkup Perkembangan Emosi Siswa
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Tambusai (Vol. 5, No. 1, tahun 2021), him.
1831.
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masih memiliki hubungan yang erat dengan perilaku yang
dilakukan oleh siswa. Pada hakikatnya semua anak memiliki
kebutuhan emosional yang berupa kebutuhan untuk dihargai,
dicintai, rasa aman, dan memaksimalkan kompetensi yang
dimiliki

Emosi mempunyai peranan dalam proses kehidupan anak,
emosi bisa melahirkan rasa tenang dalam proses kehidupan
sehari-hari yang anak lakukan, emosi dapat menjadi sebuah
fasilitator untuk anak dalam proses memperdalam dan
menambah wawasan anak, emosi juga dapat melahirkan
tindakan yang berpengaruh terhadap keseimbangan tubuh.*?
Selain berpengaruh pada pribadi siswa emosi juga memiliki
pengaruh terhadap ranah sosial siswa, emosi dapat dijadikan
sebuah dasar dalam proses penilaian diri, dan sosial siswa.
Emosi juga dapat dijadikan sebagai sarana bagi siswa untuk
memandang proses kehidupan.* Masa siswa yang berumur 9-
10 tahun, siswa sudah bisa mengelola ekspresi emosi, mampu
mengungkapkan dan menyembunyikan emosinya dan sudah
dapat memberikan respon emosi orang lain.** Emosi

merupakan keadaan psikologi siswa yang berkaitan dengan

42Sunita Hariani, dkk, “Ruang Lingkup Perkembangan...”, 2021),
him. 1832.

“Masruroh, “Konsep Kecerdasan Emosional dalam Perspektif
Pendidikan”, Jurnal ilmiah : Mudarrisa , (Vol. 6, No. 1, tahun 2014), him. 87.

4Mera Putri Dewi, dkk, “Perkembangan Bahasa, Emosi... ”, him. 7.
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sehari-hari, semakin bertambahnya usia maka emosi dapat
dikontrol, pada tahapan usia 9-10 tahun siswa sudah saatnya
mulai dapat mengontrol perasaan emosinya, serta belajar dari
pengalaman yang sedang terjadi atau yang sudah terjadi untuk
menambah wawasan, program infaq Jum’at merupakan bentuk

pengalaman yang diberikan sebagai rangsangan emosi.

Pada usia 9-10 tahun, pendidikan karakter sudah
ditanamkan, dimulai dari untuk mengasah kepedulian kepada
orang lain, terutama pada teman sebaya yang setiap hari dia
bergaul, menghargai, menghormati, menyayangi, dan bekerja
sama dengan teman-temannya, membantu serta menolong
orang lain, dan lain sebagainya, merupakan aktivitas yang
penting dilakukan pada masa tersebut.*® Pada usia itu juga
siswa sudah sedikit dapat mengontrol emosinya, meskipun
emosi siswa masih labil, di usia tersebut siswa juga sudah
diajarkan untuk mulai memiliki rasa peduli terhadap sesama

manusia, saling menghormati, menghargai dan menyayangi.
5. Pembentukkan karakter kedermawanan siswa

Pembentukkan karakter kedermawanan harus dimulai
sejak dini, proses yang digunakan dalam pendidikan karakter
kederawanan dapat melalui berbagai metode, seperti metode

keteladanan atau contoh perbuatan, menggunakan nasihat,

4Majid dan Andayani, “Pendidikan Karakter...”,him. 25.
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cerita, permainan, dan metode pembiasaan.®® Menurut Al-
Ghazali, seorang filsuf pendidikan Islam juga berpendapat
bahwa metode membentuk karakter anak diantaranya ialah
dengan memberi contoh (teladan), latihan, dan pembiasaan
(drill) kemudian nasihat dan anjuran sebagai alat pendidikan
dalam rangka membina kepribadian.*’ Adapun metode nasihat
merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam
membentuk Kkarakter seorang anak, serta mempersiapkan
akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya.® Metode nasihat digunakan
guru PAI dalam melaksanakan program ini sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dan siswa, dalam komunikasi
tersebut stimulus atau rangsangan diberikan oleh guru kepada
siswa agar siswa memiliki rasa ingin mengikuti program, Jika
siswa sudah terangsang maka program tersebut dapat

dijalankan secara efektif.

Program infaq Jum’at yang dilaksanakan setiap hari Jum’at
maka secara tidak langsung pembentukkan karakter
kedermawanan juga menggunakan metode pembiasaan atau
kebiasaan. Metode pembiasaan menurut Mulyasa adalah

sesuatu yang sengaja dilaksanakan secara terus menerus agar

46Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter...”, him. 317.

4Hamdani lhsan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007). him. 242.

48 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam
Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), him. 396.
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sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.*® Pembentukkan karakter
harus dibiasakan dan dilakukan secara terus menerus supaya
menjadikan kebiasaan dan terbentuknya karakter sesuai yang
diinginkan.®® Pendidikan karakter yang dilakukan dengan
metode pembiasaan dapat dilaksanakan dalam kegiatan sehari-
hari secara terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan
terprogram adalah kegiatan yang dilakukan dengan
perencanaan atau diprogram khusus dalam kurun waktu
tertentu didalam kelas, Sedangkan kegiatan tidak terprogram
adalah tindakan siswa secara yang dilakukan secara spontan.®
Kegiatan infag Jum’at merupakan salah satu bentuk
pembiasaan kegiatan yang terprogram, karena direncanakan
dan di program khusus dalam kurun waktu tertentu untuk

mengembangkan siswa.

Pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan siswa
mana yang benar mana yang salah, tapi juga menanamkan
kebiasaan yang baik, seorang guru harus memberikan nasihat
sebagai sebuah rangsangan, sehingga siswa atau peserta didik
paham, mampu merasakan dan mau melakukannya. Di SDN

Pakuncen program infagq Jum’at disebut dengan program

4Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him. 166.

Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu, ( Jakarta:
Gaung Persada, 2016), him. 93.

SIMulyasa, “Manajemen Pendidikan... ”, him. 167.
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Jum’at amal yang dilakukan setiap hari Jum’at yang dimana
program ini tidak ditentukkan nominalnya, siswa boleh
memberi berapun yang di inginkan, dana yang terkumpul
nantinya akan dialokasikan untuk kebutuhan siswa dan
sekolah, siswa yang terkena musibah, siswa sakit, kematian
baik dari siswa maupun orang yang berada dalam lingkungan

sekolah.

B. Kajian Pustaka

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti akan menjelaskan
tentang beberapa kajian pustaka dari penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Samrin tentang : “ Pendidikan
Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai ) . 52 hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembentukkan karakter pada
manusia dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah) dan
lingkungan (sosial dan pendidikan). Pendidikan karakter harus
terimplementasikan dengan baik, dengan cara memilih
lingkungan yang dimana banyak manusia berkarakter baik,
secara tidak langsung anak akan tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter mulia, Sehingga manusia dapat berkembang secara

optimal sesuai fitrahnya dilahirkan yaitu suci. penanaman nilai

52Samarin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal
limiah : Al-Ta dib, (Vol 9, No. 1, Tahun 2016).
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karakter memiliki ciri-ciri: memperlakukan orang lain secara
adil, menghargai pandangan orang lain, menciptakan
pengalaman sosial dan emosional. Adapun kaitannya dengan
penelitian ini yaitu penanaman karakter seseorang Yyang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan pendidikan, dalam
menciptakan lingkungan yang baik serta sukses dalam
menanamkan karakter yang mulia, SDN Pakuncen melalui
program infaq Jum’at berusaha menjadikan lingkungan yang
baik bagi siswa, sehingga dalam penanaman karakter menjadi
efektif

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fifi Nafiaturrahmah, tentang
“Penanaman Karakter Kedermawanan Melalui Sedekah”. %3
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa penanaman karakter
kedermawanan yang dilakukan melalui kegiatan infag dan
sedekah, terdiri dari infag harian dan infaq Jum’at, kegiatan
infag  tersebut  dilaksanakan  menggunakan  strategi
pengembangan budaya sekolah, seperti kegiatan dalam bentuk
spontan, rutin, keteladanan dan pengkondisian. penanaman
pendidikan karakter dermawan juga dilakukan menggunakan
pendekatan perilaku sosial dan perkembangan moral kognitif.
Juga dilakukan dengan menggunakan metode keteladanan,

pembiasaan, nasihat, perhatian atau pemantauan, dan hukuman

53Fifi Nafiaturrahmah, “Penaman Karakter Kedermawanan Melalui

Sedekah”, Jurnal Ziswaf : Jurnal Zakat dan Wakaf, (Vol. 4 No. 2, Tahun

2017).
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atau sanksi. Penelitian ini erat kaitannya dengan penelitian
tersebut, dikarenakan dalam penanaman pendidikan karakter,
menggunakan strategi pengembangan budaya sekolah yaitu
berupa program kegiatan rutin infaq Jum’at atau Jum’at amal,
juga dilaksanakan dengan metode yang sama yaitu dengan
metode nasihat, dan pembiasaan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rena Ajeng Triani tentang :
“Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis”.>* Hasil penelitian
tersebut, Allah memerintahkan umatnya untuk peduli dan
berderma. Orang yang senang berderma atau orang yang
dermawan merupakan orang yang benar pengakuan imannya.
Kedermawanan merupakan sifat terpuji dengan memberikan
harta kepada orang lain tanpa diminta haknya, dermawan
merupakan bagian dari akhlak mulia yang dapat dimiliki oleh
seseorang melalui dua hal. Pertama, dapat dimiliki karena
tabiat alami yang telah dikodratkan dan menjadi fitrah bagi
setiap orang. Kedua, dapat dimiliki melalui latihan, pembiasaan
dan pengalaman. kaitannya dengan penelitian ini, yaitu sikap
kedermawanan dapat dimiliki oleh semua manusia melalui
latihan dengan berbagai metode, contoh salah satu metode
pembiasaan dapat digunakan untuk melatih  sikap

kedermawanan seseorang.

%4Rena Ajeng Triani, “Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis”,
Jurnal Riset Agama (Vol. 1, No.1, Tahun 2021).
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4. Penelitian Balya Hidayat, dkk. Yang tentang : “Peran
LAZISNU Dalam Meningkatkan Sosial Ekonomi Masyarakat
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi”.®® Hasil
penelitian bahwa LAZISNU melaksanakan 3 program yaitu:
Beasiswa PCNU, NUPreneur, dan NU Care. Goals dari
lembaga ini adalah membentuk para mustahig untuk
bertransformasi atau meningkat menjadi muzakki yang
sejahtera dan mandiri, penyaluran dana LAZISNU diarahkan
pada berbagai bidang sosial kemanusiaan. Sosialisasi program,
dan kerjasama mitra menjadi prioritas dalam pengembangan
lembaga. Keterkaitannya dalam penelitian ini bahwa program
tidak dapat berjalan dan berkembang apabila tidak ada jalinan
kerjasama antara pihak sekolah dan siswa, suksesnya program
infaq Jum’at ialah ketika program ini terus dijalankan secara
konsisten oleh siswa dan mendapat dukungan dari pihak
sekolah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Jafar Siregar tentang :
“Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran Zakat Pada Lembaga
Amil Zakat Infag Shadagah Muhammadiyah (Lazismu) Kota

Medan”. *® Dari hasil penelitian tersebut penghimpunan dan

>Balya Hidayat, dkk, “Peran Lazisnu Dalam Meningkatkan Sosial
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal
Natuja, (Vol. 1, No. 1. Tahun 2021).

STaufik Jafar Siregar, “Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran
Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Infag Shadagah Muhammadiyah (Lazismu)
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penyaluran ZIS LAZISMU Medan yang dimana LAZISMU
memiliki 7 program penghimpunan, yaitu kotak infaq siswa
setiap Jum’at, kotak masjid, kotak ritail, filantropi cilik,
filantropi keluarga/tabungan akhirat, donatur/muzakki dan
Corporate Social Responsibility (CSR). Penyaluran dana ZIS
berfokus pada 4 sektor yaitu program Beasiswa Mentari dan
Sang Surya, Ta’awun Kesehatan, Ambulance Gratis (Medan
Mobile Clinic), Elderly Care (peduli Lansia), Bina Ekonomi
Keluarga Amanah (BIEKA), Santunan Anak Yatim dan
Dhuafa, Indonesia Siaga (Kebencanaan), Tebar dan Taburi
Kurbanmu, Pengembangan Amil Profesional, Dakwah
Fisabilillah. Adapun kaitanya dengan penelitian ini bahwa
LAZISMU memiliki 1 program penghimpunan yang sama
dengan program ini yaitu penghimpunan kotak infaq siswa,
dimana program memiliki tujuan sama yaitu mengajarkan
berbagi dengan sesama sejak dini.

Penelitian oleh Kholifah, dan Ria Astuti, dengan judul
“Pembentukan Karakter Kedermawanan Anak Melalui
Kegiatan Jum’at Beramal di Raudhatul Athfal Al-Firdaus

Pamekasan”.®” Hasil penelitian kegiatan Jum’at beramal yang

Kota Medan”, Jurnal ACTIVA : Jurnal Ekonomi Syariah, (Vol. 4 No. 2 tahun

SKholifah, dan Ria Astuti, “Pembentukan Karakter Kedermawanan

Anak Melalui Kegiatan Jum’at Beramal Di Raudhatul Athfal Al-Firdaus
Pamekasan”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Vol. 3 No. 2, tahun 2015).
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dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al-Firdaus, pada tahun 2018,
kegiatan itu diikuti oleh seluruh siswa sekolah dengan memberi
sedekah minimal Rp. 500, kegiatan tersebut menggunakan
metode pembiasaan yang bertujuan melatih dan membiasakan
anak untuk beramal, memiliki sifat dermawan, memiliki sikap
peduli terhadap sesama dan meningkatkan perkembangan
sosial anak. Faktor pendukung dari pembentukkan karakter
yaitu semangat dari guru, orang tua, dan peserta didik, adapun
faktor penghambat program tersebut ialah sifat lupa dari anak
didik. Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini yaitu pelaksanaan program dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa menggunakan metode
pembiasaan yang dilakukan di kedua sekolah, dan pelaksanaan
program ini harus mendapatkan dukungan dari kepala sekolah
dan guru.

7. Penelitian yang ditulis oleh Tajudin, dkk. Tentang
“Menumbuhkan Filantropi Antar Sesama”.® Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa pentingnya kedermawanan yang
berhubungan erat dengan pribadi, emosi, dan kebutuhan. Jika
masyarakat banyak yang peduli dan memperhatikan kebutuhan
orang lain, maka setiap orang yang membutuhkan bantuan akan

terpenuhi kebutuhannya. Semakin sedikit orang yang tidak

8Tajudin, dkk, “Menumbuhkan Filantropi Antar Sesama”, Jurnal
Loyalitas Sosial, (Vol.3 No.1 tahun 2021).
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peduli meninggikan tingkat individualisme dan keegoisannya.
Dalam semua agama, berjiwa sosial sangat dianjurkan, dan di
ajarkan. Rasa peduli yang dilakukan terhadap sesama baik
secara pribadi dan bersama, dilaksanakan secara kontinu atau
berkesinambungan. Adapun kaitannya dalam penelitian ini,
bahwa sikap dermawan itu harus dilatih agar siswa secara
berkesinambungan meningkat rasa pedulinya terhadap sesama,
serta untuk mencegah terjadinya sikap individualisme tinggi.
8. Penelitian Edi Rohendi yang tentang “ Pendidikan Karakter di
Sekolah”.%° hasil dari penelitian bahwa Pendidikan karakter di
sekolah yang dapat dilakukan menggunakan berbagai metode,
yaitu metode: pengajaran, keteladanan, menentukan prioritas,
metode dialog partisipatif, eksperimen serta metode naratif,
serta melalui metode pembidangan yang diformulasikan
melalui 4M, yaitu : mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan,
menginginkan kebaikan dan mengerjakan kebaikan. dapat pula
dilakukan dengan. Kaitannya dalam penelitian ini bahwa
pendidikan karakter memiliki formulasi yang sama yaitu
mengetahui kebaikan, dan mengerjakan kebaikan, karena siswa
yang melaksanakan program ini secara tidak sadar sudah
mengerjakan kebaikan, sedangkan guru hanya memberikan

stimulus atau rangsangan terhadap siswa.

Edi Rohendi, “Pendidikan Karakter di Sekolah”, Jurnal
EduHumaniora, (Vol. 3 No. 1 tahun 2016).
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9.

10.

Penelitian yang dilakukan oleh Deny Setiawan. Tentang “Peran
Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Moral”.%° Hasil dari penelitian yaitu untuk mengembangkan
pendidikan karakter melalui pola integralistik dilakukan
melalui upaya kreatif pihak sekolah dalam merancang
pengkondisian moral. Adapun pola pembelajaran inovatif
menjadi syarat untuk dapat mengembangkan kecerdasan moral
secara efektif, melatih moral secara komprehensif, sistematis
dan berkelanjutan. Kaitannya dalam penelitian ini bahwa
pendidikan karakter di sekolah harus dirancang secara kreatif
dan inovatif, program infaq Jum’at merupakan upaya kreatif
dan inovatif di SDN Pakuncen, juga sebagai pengembangan
kecerdasan moral siswa secara berkelanjutan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Lailatus Shoimah dkk
tentang “Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Di Sekolah
Dasar”.%! Hasil dari penelitian tersebut sekolah memiliki peran
untuk mencerdaskan anak bangsa serta mengembangkan
potensi peserta didik, sekolah dalam mewujudkan tujuan
pendidikan dapat dilakukan dengan membiasakan anak untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan atau program di sekolah yang

®Deny  Setiawan, “Peran  Pendidikan  Karakter = Dalam

Mengembangkan Kecerdasan Moral”, Jurnal Pendidikan Karakter (\Vol. 4 No.
1, tahun 2013).

61| ailatus Shoimah, dkk, “Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan

Di Sekolah Dasar”, Jurnal Kajian Teknologi Penelitian (Vol. 1 No. 2, tahun
2018).
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menitikberatkan pada penguatan pendidikan karakter.
Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai sejak usia
dini, Jika pada usia dini sudah terlatih atau terbentuk nanti
ketika dewasa akan memiliki karakter yang baik. Pendidikan
karakter melalui metode pembiasaan di sekolah dapat
dilaksanakan secara terprogram, rutin dan spontan dalam
kegiatan sehari-hari. Adapun kaitannya dalam penelitian ini
bahwa pembiasaan yang dilakukan dapat membentuk karakter
anak yang baik, Infag Jum’at yang merupakan salah satu
program pembiasaan anak untuk berinfaq atau berderma,
supaya tertanam karakter kedermawanan pada anak.

Meskipun dalam penelitian memiliki keterkaitan, tidak
menutup juga mempunyai sebuah perbedaan. Perbedaan antara
penelitian ini dan penelitian diatas, yaitu penelitian ini
memfokuskan pada program Infaq Jum’at sebagai proses

pembentukkan karakter kedermawanan yang ada di sekolahan.

Sifat kedermawanan sangatlah penting bagi kehidupan
manusia, apalagi dalam bermasyarakat, sifat tersebut
merupakan salah satu dari akhlak mulia, banyak manfaat jika
seseorang memiliki sifat tersebut, salah satunnya untuk
kesejahteraan umat. Dua lembaga organisasi Islam terbesar di
Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sampai

membentuk sebuah wadah untuk penghimpunan dan
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penyaluran zakat, infag dan sedekah, sebagai wadah bagi umat

islam yang ingin berderma.

Kedermawanan merupakan salah satu karakter seseorang
dapat terbentuk melalui latihan, pendidikan karakter
merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan oleh berbagai
lembaga untuk membentuk karakter manusia, banyak lembaga
pendidikan memiliki sebuah program yang kreatif dan inovatif,
agar manusia mempunyai sikap kedermawanan, contoh antara
lain program infaq Jum’at, infaq sedekah Jum’at, sampai
program Jum’at amal yang dilakukan di SDN Pakuncen.
Program-program itu menggunakan berbagai metode, metode
pembiasaan merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam program-program tersebut, karena siswa dituntut selalu
terbiasa menyisihkan sebagian uang atau hartannya digunakan

untuk infag dan sedekah.
. Kerangka Berfikir

Implementasi program infaq Jum’at merupakan suatu
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara matang dan
terperinci untuk mencapai sebuah tujuan. Lembaga pendidikan
memiliki suatu tujuan yang telah tertuang di undang-undang
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang berakhlak mulia. Pentingnya pendidikan

karakter sebagai salah satu cara untuk membentuk manusia
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yang memiliki sifat, perilaku, dan mempunyai pola pikir yang
baik.

SDN Pakuncen memiliki sebuah program sebagai usaha
dalam membentuk karakter kedermawanan siswa, Yaitu
program Infaq Jum’at dimana peserta didik mulai dari kelas 1
sampai kelas 6 diharuskan untuk mengikuti program tersebut.
Jadi dalam program tersebut bisa dipetakkan dalam bagan
sebagai berikut :

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Program Infaq Jum’at

Implementasi Program Infaq Jum’at

4 )
Proses Pendistribusian Hasil Program Infaq
Pengumpulan Hasil Program Jum’at Dalam
Infaq Jum’at Membentuk Karakter
g J
) - )
" Mengkaji Mebentuk Karakter
Mengkaji Tentang Tentang Proses Kedermawanan Siswa,
Proses Awal Pendistribusian Mudah Memberikan
Pengumpular_1 Hasil Infaq Yang luran, Senang
Infaq Pada Siswa Dilakukan Guru Membantu Teman, Rasa
Y, PAI Empati SiswaTinqai Y,

Mengambil Data Dilapangan

v

Hasil Penelitian




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif lapangan (fild research) dengan
jenis studi kasus. Dengan menggunakan pendekatan studi
kasus, studi kasus merupakan sebuah uraian serta penjelasan
kompehensif mengenai berbagai aspek yang dimiliki seorang
individu, suatu kelompok, suatu organisasi, atau suatu progam,
maupun suatu situasi sosial. ® Studi kasus digunakan untuk
memberikan suatu pemahaman terhadap suatu yang menarik
perhatian, suatu peristiwa konkret, proses sosial, ditinjau dari
wilayahnya, maka penelitian studi kasus hanya meliputi daerah
atau subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau dari sifat

penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.®®

Menurut Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan

ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik

®2Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 247.

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 121.
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atau utuh. Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.%
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan
secara rinci tentang program infaq Jum’at dalam membentuk

karakter kedermawanan siswa kelas 3 di SDN Pakuncen.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian kualitatif ini akan dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri Pakuncen, Kec. Pegandon, Kabupaten Kendal
pada Semester Genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian
dilaksanakan pada tempat dan waktu sebagai berikut :

Tempat Penelitian :  SDN Pakuncen

Alamat Penelitian :  Ds. Pakuncen, Kec. Pegandon, Kab.
Kendal.

Waktu Penelitian : 05 Agustus 2022 — 27 Agustus 2022,

C. Sumber Data

Data adalah bahan-bahan informasi yang dikumpulkan

peneliti dari lapangan, bahan-bahan tersebut berupa hal-hal

4 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 4.
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yang menjadi dasar analisis.®® Sumber data dari penelitian

kualitatif ini :
1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.% data primer berupa
wawancara Yaitu dari kepala sekolah, guru PAI, dan 5 peserta
didik, di SDN Pakuncen, Pegandon, Kendal, terkait dengan

implementasi program infagq Jum’at.
2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.®” Data sekunder pada penelitian
ini berupa foto-foto, rekaman hasil dokumentasi, serta data
sekolah yang dibutunhkan. Dokumen perangkat yang
dibutuhkan dapat diperoleh dari foto, rekaman hasil
dokumentasi, seperti : foto pelaksanaan program infaq Jum’at,
foto saat wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, dan 5

peserta didik, serta data sekolah yang diperlukan.

®Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), him. 108

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), him. 308.

7Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”’, him. 309,
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D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi program Infaq Jum’at dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa kelas 3, dikarenakan siswa kelas
3 masuk tahapan usia 9-10 tahun dimana siswa sudah saatnya
mulai dapat belajar dari pengalaman yang sedang terjadi atau
yang sudah terjadi untuk menambah wawasan, serta dapat
melihat awal pembentukkan karakter kedermawanan siswa,
yang meliputi proses pengumpulan infaq Jum’at,
pendistribusian dan hasil kegiatan infaq Jum’at terhadap

karakter kedermawanan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian
adalah mendapatkan data.®® Dalam penelitian ini menggunakan

tiga cara pengumpulan data, sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara pengumpulan data, menurut Nasution observasi ialah
dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya bisa bekerja

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang

88Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 308.
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diperoleh melalui observasi.®® Peneliti dalam melakukan
penelitian ini menggunakan observasi langsung, karena peneliti
datang ke tempat obyek yang akan diteliti. Observasi ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai implementasi
program infaq Jum’at di SDN Pakuncen. Peneliti mengamati
langsung proses penghimpunan dana infaq, selain itu kegiatan
pengamatan ini dilakukan untuk mengamati metode serta
strategi apa yang digunakan guru PAI dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa, Observasi ini nantinya
diharapkan dapat mendeskripsikan hasil dari implementasi
program infaqg Jum’at dalam membentuk karakter

kedermawanan siswa kelas 3 di SDN Pakuncen.
2. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam
(in depth interview) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman

(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan

89Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 310.
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terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.”® Peneliti
menggunakan metode ini dengan cara melakukan wawancara
kepada informan atau pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaan program Infaq Jum’at, Vyaitu kepada kepala
sekolah, guru PAI dan 5 peserta didik kelas 3 SDN Pakuncen,
dalam melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu
menyiapkan instrumen wawancara yang berisi pertanyaan yang
berhubungan dengan judul penelitian. Wawancara kepada
kepala sekolah tentang pendapat perihal program, tujuan
program diadakan, dan apa yang menjadi latar belakang
diadakan program tersebut. Wawancara untuk guru PAI
tentang pelaksanaan program, pendistribusian hasil program,
evaluasi program, dan proses pendistribusian program, dan
apakah program ini efektif sedangkan pertanyaan untuk peserta
didik yaitu apa yang membuat termotivasi untuk berinfag, dan

tanggapan mengenai rasa kepedulian siswa.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
dengan cara mencari catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan penelitian dan juga pengambilan gambar dari suatu

objek penelitian dengan kamera, dokumen dapat berbentuk

OJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya lImiah, him. 139.
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tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang, studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.”* Pada
penelitian ini, nantinya akan mendapatkan langsung data
dokumentasi saat melaksanakan penelitian di SDN Pakuncen
yaitu informasi tentang struktur organisasi sekolah, visi dan
misi sekolah, data sarana dan prasarana, data peserta didik, foto
saat proses wawancara bersama kepala sekolah, guru PAI, dan

peserta didik, serta foto saat pelaksanaan program Infaq Jum’at.
Uji Keabsahan Data (Triangulasi Data)

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data ini diartikan
sebagai pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. jika peneliti menggunakan triangulasi dalam penelitiannya
maka peneliti sebenarnya mengumpulkan data sekaligus
menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber.”> Penelitian ini menggunakan Triangulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data yaitu dilakukan dengan cara
mengecek data diperoleh melalui beberapa sumber. Dengan

demikian, peneliti mendapatkan data dari sumber yang

"ISugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”’, him. 329,
2Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 330.
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berbeda-beda dengan teknik yang sama.”™ Digunakan untuk
menguji kredibilitas data tentang implementasi program infaq
Jum’at maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan terhadap Kepala Sekolah , guru PAI,

ataupun yang bersangkutan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga nantinya mudah
dipahami dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang
pokok, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.™ Pada langkah ini peneliti terlebih dahulu

3Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 241,
74Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 338.
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membaca dan mempelajari semua jenis data yang
sudah terkumpul, lalu melakukan penyusunan satuan
pada data yang telah terkumpul tidak hanya dalam
bentuk kalimat faktual namun berupa paragraf penuh,
setelah satuan data diperoleh, peneliti membuat
koding, yaitu memberikan kode pada setiap satuan agar

dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif
penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart ,
dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.” Display data dapat
membantu peneliti untuk melihat gambaran-gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil

penelitian.

3. Conclusion atau Verification
Langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara, akan

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

5Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 341.
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dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya, = kemudian disajikan kembali dalam
kesimpulan akhir yang mana diperkuat dengan data-
data yang kredibel. Kesimpulan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang sehingga diteliti menjadi lebih jelas.”®
Pada tahap akhir ini, penulis menarik kesimpulan dari
data yang telah diperoleh sebelumnya, selanjutnya
mencocokkan catatan dan pengamatan yang telah

dilakukan penulis pada saat penelitian.

8Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif...”, him. 345,
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BAB IV

IMPLEMENTASI PROGRAM INFAQ JUM’AT DALAM
MEMBENTUK KARAKTER KEDERMAWANAN SISWA
KELAS 3 DI SEKOLAH DASAR NEGERI PAKUNCEN

A. Deskripsi SDN Pakuncen Pegandon Kendal

Sekolah Dasar Negeri Pakuncen terletak di JI. Sunan

Abinawa, desa Pekuncen, Kecamatan Pegandon, Kabupaten

Kendal, Provinsi Jawa Tengah, dengan kode pos 51357. Secara

geografis Sekolah Dasar ini termasuk lingkungan kabupaten

Kendal.

Visi, Misi, dan Tujuan SDN Pakuncen Visi : Terwujudnya

peserta  didik  yang Beriman dan Bertakwa,

Cerdas, Terampil, Berprestasi Peduli Terhadap Lingkungan

dan  Menguasai  Teknologi  Informasi.  Misi

Menyelenggarakan dan mengikuti kegiatan keagamaan untuk

meningkatkan keimanan dan ketakwaan,

Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif kreatif, efektif,

efisien, dan menyenangkan, c) Menyelenggarakan pendidikan

budi pekerti dan sopan santun, d) Menyelenggarakan kegiatan

kemanusiaan untuk meningkatkan kerukunan, kebersamaan,

dan kepedulian siswa terhadap sesama, ) Membiasakan hidup

bersin  dan sehat dalam kehidupan sehari-hari,

Mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar, g)

Menyelenggarakan dan mengikuti kegiatan seni maupun
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olahraga dalam rangka menemukan potensi peserta didik, h)
Meningkatkan disiplin warga sekolah, i) Menumbuh

kembangkan semangat cinta dan tanah air dan bangsa.

Tujuan SDN Pakuncen : 1) Memiliki prestasi dalam
bidang akademik dan non akademik, 2) Menjadi juara satu
siswa berprestasi tingkat kecamatan, 3) Menjadi juara satu
lomba MTQ tingkat kecamatan, 4) Menjadi tiga besar dalam
lomba MAPSI tingkat kecamatan, 5) Menjadi juara satu lomba
mata pelajaran Matematika,IPAtingkat kecamatan, 6)
Memiliki regu pramuka yang tangguh dan berprestasi, 7)
Menjadi  juara satu lomba Pesta Siaga tingkat
kecamatan/kabupaten, 8) Memiliki atlet yang tangguh, 9)
Memiliki ruang perpustakaan yang memadai, 10) Memiliki
peserta didik yang berakhlak mulia, 11) Menciptakan
lingkungan Sekolah yang nyaman dan kondusif, 12)
Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, 13)
Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap Sekolah, 14)
Menjadi sepuluh besar dalam peringkat ujian Nasional maupun
Ujian Sekolah, 15) Memiliki grup rebana dan drum band yang

berkualitas.
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Keadaan Pendidik dan Peserta Didik

a. Tenaga pendidik SDN Pakuncen :
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik
No Nama Guru Mata Jabatan
pelajaran
1. Munanto, S.Pd.SD Kepala Kepala
NIP.1968091920021005 sekolah sekolah

2. Atik Herawati, S.Ag Guru PAI Guru PAI
NIP.197505242007012008

3. Siti Maesaroh, S.Pd.SD Guru Kelas Guru
NIP.197103152006042003 |

4, Eva kurnia khairunnisa, Guru Kelas Guru

S.Pd I

5. Solichin, S.Pd Guru Kelas Guru
NIP. 196803272006041007 Il

6. Nur Kamidah, S.Pd.SD Guru Kelas Guru
NIP.198201102011012011 v

7. Raga Jossomahera, S.Pd Guru Kelas Guru
NIP. 199408252022211004 \V

8. | Dhanang Lukmantoro, S.Pd | Guru Kelas Guru
NIP. 199611242020121010 Vi

b. Keadaan Peserta Didik SDN Pakuncen dengan jumlah

total Laki-Laki dan perempuan sebanyak 178 peserta

didik.
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Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan sangat penting untuk proses belajar

mengajar yang terjadi di SDN Pakuncen adapun sarana

pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Sarana Pendidikan

No. | Jenis Ruangan Jumlah | Keadaan
1. | Gedung Sekolah 1 Baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4, Ruang Kelas 6 Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. | Kamar Mandi 3 Baik
7. | Tempat Upacara 1 Baik
8. | Tempat Ibadah 1 Baik
9. | UKS 1 Baik
10. | Listrik 1 Baik
11. | Wifi 1 Baik
12. | Tempat Parkir 1 Baik
13. | Sumur 1 Baik
14. | Taman 1 Baik
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B. Proses Penghimpunan Infaq Jum’at

Program infag Jum’at merupakan usaha sadar yang
dilakukan di SDN Pakuncen untuk membentuk ligkungan dan
memberikan pengalaman terhadap peserta supaya Siswa
memiliki lingkungan yang baik serta memiliki akhlak atau
karakter yang baik, menurut Maragustam Siregar pendidikan
karakter ialah mengukir dan mempraktikkan nilai-nilai
kedalam diri peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan,
endapan pengalaman, pembiasaan aturan dan rekayasa
lingkungan serta pengorbanan dipadukan dengan nilai-nilai
intrinsik yang sudah ada dalam diri peserta didik sebagai
landasan untuk berpikir, bersikap dan berperilaku secara sadar

dan bebas.”

Program pendidikan karakter melalui gerakan infaq
Jum’at di SDN Pakuncen merupakan cara yang dilakukan
mempraktikkan nilai-nilai kedalam diri peserta didik atau
menanamkan karakter yang baik, program infag merupakan
salah satu kegiatan rutin yang dilakukan setiap satu minggu
sekali pada hari Jum’at observasi dilapangan menunjukan
bahwa penerapan pendidikan karakter kedermawanan melalui

program infaq Jum’at dilaksanakan sudah sekitar 7 tahun yang

""Maragustam  Siregar, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju
Pembentukan Karakter Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2015), him. 245.
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lalu tepatnya pada tahun 2015, perencanaan program ini karena
melihat pentingnya menumbuhkan karakter kedermawanan
pada siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan

sekolah.™

Sebagaimana dinyatakan oleh guru PAI SDN Pakuncen
sebagai berikut:

“Program infaq Jum’at telah dilakukan kurang lebih selama

7 tahunan Kira-kira pada tahun 2015 sampai sekarang

program ini masih terus berjalan, saya juga ditunjuk oleh

kepala sekolah sebagai pelaksana dan penanggung jawab

program”.”

Kepala sekolah SDN Pakuncen juga menjelaskan sebagai
berikut :

“Ya, benar, program infag Jum’at yang dilaksanakan di
sekolah sudah cukup lama sekitar 2015 jadi kurang lebih 7
tahunan program ini berjalan, jadi sudah sejak lama anak
terbiasa melakukan program ini, sebagai pelaksana dan
penanggung jawab program saya menunjuk guru PAI
sekolah” &

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti menunjukkan bahwa kegiatan infaq Jum’at di

Observasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 05 Agustus
2022, Pukul 07.00-selesai.

Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

8Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku
kepala sekolah SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada hari Sabtu, 06 Agustus
2022.
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SDN Pakuncen sudah diterapkan kurang lebih selama 7 tahun
sejak 2015 guru PAI ditunjuk sebagai pelaksana dan
penanggung jawab program, perencanaan program dilakukan
karena pentingnya menumbuhkan atau membentuk karakter

kedermawanan anak.

Perolehan hasil dana infaq Jum’at selalu di catat didalam
buku laporan infaq Jum’at supaya dapat dijadikan pertangung
jawaban serta untuk mengetahui perolehan dan pengeluaran
dana, adapun laporan penggunaan dana infaq Jum’at, laporan
program infaq Jum’at dari tahun 2015-2018 akan dijelaskan
melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3 Laporan Infaq Jum’at Tahun 2015-2018

No | Tahun | Pendapatan Pengeluaran
1] 2015| Rp 2.283.500,00 | Rp 1.650.000,00
2| 2016 | Rp 3.017.000,00 | Rp 1.840.000,00
3| 2017 | Rp 3.766.500,00 | Rp 2.358.000,00
4| 2018 | Rp 4.144.500,00 | Rp 4.090.000,00
Sumber : buku laporan infag Jum’at SDN Pakuncen

Pada tahun 2015 pendapatan dana infaq Jum’at dari bulan
Januari sampai Desember sebesar Rp2.283.500 pengeluaran
dana infag tahun 2015 Rp1.650.000 sisa dana infag senilai
Rp633.500, pada tahun 2016 pendapatan infaq Jum’at
Rp2.383.500 ditambah Rp633.500 sisa dana tahun lalu jadi
pada tahun 2016 jumlah dana infaq sebesar Rp3.017.000
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pengeluaran dana infaq tahun 2016 sebesar Rp1.840.000 sisa
dana infaq sebesar Rp1.177.000, pada tahun 2017 pendapatan
dana infaq Jum’at sebesar Rp2.589.500 ditambah Rp1.177.000
sisa dana tahun lalu jadi pada tahun 2017 dana infaq terkumpul
Rp3.766.500 lalu pengeluaran dana infag tahun 2017 sebesar
Rp2.358.000 sisa dana infag tahun 2017 sebesar Rp1.408.500,
selanjutnya pada tahun 2018 pendapatan dana infaq Jum’at
sebesar Rp2.736.000 ditambah Rp1.408.500 sisa dana tahun
lalu maka pada tahun 2018 jumlah dana infag terhimpun
sebesar Rp4.144.500 pada tahun 2018 pengeluaran dana infaq
Jum’at sebesar Rp4.090.000 jadi sisa dana infaq Jum’at tahun
2018 sebesar Rp54.500.

Selanjutnya laporan hasil perolehan program infaq Jum’at

tahun 2019-2021 akan dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 4.4 Laporan Infaq Jum’at Tahun 2019-2021

No | Tahun | Pemasukan Pengeluaran

1| 2019 | Rp 3.044.000,00 | Rp 1.600.000,00

2| 2020 | Rp 2.064.500,00 | Rp  700.000,00

3| 2021 | Rp 1.364.500,00 | Rp  700.000,00

Sumber : buku laporan infaq Jum’at SDN Pakuncen

Hasil perolehan dana infaq Jum’at pada tahun 2019
sebesar Rp2.989.500 ditambah Rp54.500 sisa dana infaq tahun
lalu, pada tahun 2019 dana infaq Jum’at sebesar Rp3.044.000

selanjutnya pengeluaran dana infag tahun 2019 sebesar
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Rp1.600.000 jadi sisa dana infaq Jum’at sebesar Rp1.444.000,
kemudian pada tahun 2020 perolehan dana infaq sebesar
Rp620.500 ditambah Rp1.444.000 sisa dana tahun lalu jadi
dana infaq terkumpul sebesar Rp2.064.500 pengeluaran dana
infag sebesar Rp700.000 maka sisa dana infaq Jum’at tahun
2020 sebesar Rp1.364.5000, pada tahun 2021 pemasukan dana
infag memperoleh dari sisa dana infag tahun lalu yaitu sebesar
Rp1.364.5000 dan pengeluaran dana infaq pada tahun 2021
sebesar Rp700.000 jadi sisa dana infaq Jum’at adalah sebesar
Rp664.500, untuk tahun 2020 program infaq Jum’at hanya
berjalan selama 3 bulan dikarenakan adanya wabah Covid-19
jadi program infag Jum’at terhenti sampai akhir 2021 oleh
sebab itu tahun 2021 dana infag hanya memperoleh dari sisa
dana tahun 2020.

Media kotak amal yang digunakan dalam kegiatan infaq
Jum’at di SDN Pakuncen adalah “toples” masing-masing kelas
memiliki satu toples yang sudah diberi tanda untuk tiap kelas
mulai dari kelas 1 sampai kelas 6, kemudian penghimpunan
dana infaq Jum’at dilaksanakan dan diawasi langsung oleh guru

PAL8

810bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 12 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru PAI mengatakan sebagai berikut :
“Media kotak amal disini berupa toples yang sudah diberi

tanda per kelas dari kelas satu sampai kelas 6, setelah selesai

penghimpunan dana, nanti toplesnya diserahkan kepada

saya”.8?

Kepala sekolah SDN Pakuncen juga menjelaskan
sebagai berikut :

“Benar media kotak infaq berwujud “toples”, setelah
penarikan dana infaq selesai nanti guru PAI akan

menghitung dan mencatat hasil perolehan dana infaq pada

saya”.8

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa media
kotak amal yang digunakan dalam program pembentukkan
karakter kedermawanan melalui kegiatan infag Jum’at
menggunakan “toples” yang sudah diberi tanda per kelas dari
kelas 1 sampai kelas 6, setelah selesai penarikan nantinya
toples akan diserahkan kepada guru PAI, untuk dihitung dan
dilaporkan kepada kepala sekolah.

Program pendidikan karakter dalam membentuk karakter
kedermawanan melalui kegiatan infag Jum’at di SDN

Pakuncen dinamakan dengan program Jum’at amal, dimana

82Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku

Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

8Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku

kepala sekolah SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada hari Sabtu, 06 Agustus
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pelaksanaannya rutin dilakukan setiap hari Jum’at, sesudah
pembacaan asmaul husnha, guru PAI mulai masuk kelas dari
kelas 1 sampai kelas 6, untuk pelaksanaan kelas 1 sampai kelas
3 sebelum proses penarikan guru PAI memberikan nasihat
yaitu berupa manfaat berinfaq, dan pentingnya berinfaq agar
peserta didik terpacu untuk berinfag, untuk kelas 4 sampai
kelas 6, guru PAI hanya menunjuk ketua kelas dan mengawasi
penarikan dana, setelah selesai toples diserahkan kepada guru
PAI, setelah itu hasil pendapatan dana infaq dihitung dan
dicatat, perolehan hasil infaq tadi dilaporkan kepada kepala
sekolah.8

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada ibu Atik Herawati, selaku guru PAlI SDN Pakuncen

mengatakan bahwa :

“Program infaq Jum’at dilakukan secara rutin satu minggu
sekali setiap hari Jum’at, sesudah pembacaan asmaul husna
saya mengambil toples infag toples tersebut sudah ada
tulisan masing-masing kelas, lalu saya mulai masuk kelas,
untuk kelas 1 sampai kelas 3 saya memberikan nasihat
terlebih dahulu sebelum melakukan penarikan, nasihat
tentang pentingnya infaq, manfaat infaq sebagai rangsangan
agar siswa dapat terpacu untuk berinfag, kemudian ketua
kelas memutarkan toples tersebut sambil saya awasi dari
depan, setelah selesai toples itu nantinya akan diserahkan
kepada saya, untuk kelas 4 sampai kelas 6 saya hanya

8Qbservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 12 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.
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mengawasi penarikan dana, setelah dilakukan penarikan,
saya kembali ke kantor untuk menghitung perolehan hasil
dana, selanjutnya saya masukkan ke dalam buku laporan
infag, untuk dilaporkan kepada kepala sekolah”.%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa proses pelaksanaan
program infag Jum’at dalam membentuk karakter
kedermawanan, dalam proses penghimpunan dana infag untuk
kelas 1 sampai kelas 3 menggunakan dua metode yaitu nasihat
dan pembiasaan, metode nasihat digunakan untuk merangsang
anak untuk berinfag, sedangkan metode pembiasaan agar anak
terbiasa berinfag, untuk kelas 4 sampai 6 proses penghimpunan
hanya diawasi tanpa diberi nasihat, setelah semua toples
terkumpul guru PAI akan menghitung perolehan hasil infag,
selanjutnya guru PAI memasukkan hasil perolehan dana

kedalam buku laporan untuk dilaporkan kepada kepala sekolah.

Semangat motivasi dijalankannya program pendidikan
karakter kedermawanan melalui infaq Jum’at salah satunya
berdasarkan dalil nagli tentang infag yang ada di Al-qur’an

yaitu :

8Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

62



QS. Al-Bagarah : 195

LA B By 5Ty aIG0T ) 280l TohlS 5 &1 oo o Tohils
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berbuat baik.® (QS. Al-Bagarah :
195).

Dalil tersebut digunakan sebagai dorongan, landasan serta
motivasi, program Infaq Jum’at yang ada di SDN Pakuncen
yaitu program infaq yang dilaksanakan rutin setiap satu minggu
sekali pada hari Jum’at, untuk membentuk karakter peserta
didik supaya memiliki sikap kedermawanan, yang merupakan

salah satu dari sifat kebaikan.

Penerapan pendidikan karakter kedermawanan melalui
kegiatan Infaq Jum’at pihak sekolah tidak mematok nominal
besar kecilnya dana yang disisinkan oleh siswa untuk di
infagkan siswa bebas memberikan berapapun uangnya,
penentuan nominal infaq secara paksa menjadikan siswa
terpaksa, dinilai nanti akan memberatkan siswa, dipantau

dalam segi norma paksaan merupakan sebuah pelanggaran,

%Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemahannya. (Bandung: PT. Alma’arif, 1989), him. 28.
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guru berharap agar siswa berinfaq berdasarkan keikhlasan

dalam diri masing-masing siswa.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada guru PAI SDN Pakuncen mengatakan bahwa :

“Pihak sekolah tidak pernah menentukan jumlah nominal

infag, karena kalau memaksa atau menentukan nominal

nantinya akan memberatkan siswa, jadi kami berharap siswa

ikhlas dalam beramal atau berinfag, yang terpenting setiap

Jum’at siswa menyisihkan uang untuk infaq” 8

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa guru tidak menentukan jumlah nominal besar kecilnya
dana yang disisihkan siswa untuk program Infaq Jum’at ,
karena kalau diberikan nominal nanti siswa akan terbebani, jadi
lebih memilih agar siswa memberikan infaq secara ikhlas, yang
terpenting siswa secara konsisten dalam mengikuti program

Infaq Jum’at .

Penerapan program Jum’at amal dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa kelas 3 melalui kegiatan infaq
Jum’at yang dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari
Jum’at, dalam proses penghimpunan dana dengan

menggunakan metode nasihat dan metode pembiasaan, adapun

870Observasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 12 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.

8 Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.
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nasihatnya tentang manfaat berinfag, pahala berinfag, serta
pentingnya infag, membuat peserta didik termotivasi atau
terangsang untuk mengikuti program infaq. Program yang
dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari Jum’at karena
pelaksanaanya rutin dilakukan dan berulang-ulang metode ini
juga menjadi salah satu alasan siswa kelas 3 untuk berinfag jadi

siswa terbiasa untuk mengikuti program.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada guru PAI SDN Pakuncen mengatakan bahwa :

“Metode nasihat dan pembiasaan, metode nasihat digunakan
untuk memberikan pengaruh dan sebagai pemicu supaya
anak mengikuti kegiatan infaq dan juga memberikan
pemahaman kepada anak tentang pentingnya berinfaq,
manfaat berinfag agar dalam pikiran anak tertanamkan
pemahaman yang positif, sedangkan untuk metode
pembiasaan sendiri digunakan agar siswa terbiasa untuk
berinfaq setiap hari Jum’at jika siswa secara rutin
melakukan kegiatan ini nantinya siswa akan terbiasa

mengikuti program”.%

Adapun peneliti melakukan wawancara kepada peserta
didik ada yang terpacu karena nasihat dan juga karena sudah
terbiasa seperti wawancara kepada salah satu siswi Najwa

Amira Putri dia mengatakan :

80bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 12 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.

%Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.
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“Nasihat yang diberikan oleh guru PAI bahwa orang yang
berinfag akan mendapatkan pahala dari Allah, rizki orang
tua akan dilancarkan”.®!

Lalu wawancara yang dilakukan peneliti kepada Rafael

Maulana salah satu siswa mengatakan :

“Orang yang berinfaq akan mendapat pahala yang besar dan
akan diberikan uang yang lebih dari yang kita berikan,
nasihat yang pernah saya dengar”.%

Juga wawancara kepada ketua kelas 3 yaitu Adinda

Seftiana Putri mengatakan :

“Jika Kkita berinfaq untuk membantu mereka yang sedang
kesusahan, nanti Kita pasti diberikan pahala yang berlipat
dan disayang oleh Allah.%

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bella
Octaviani dia mengatakan :
“Saya berinfaq karena tahu bahwa setiap hari Jum’at akan

ada infaq Jum’at di sekolah, jadi saya sudah terbiasa jika
hari Jum’at minta uang lebih”.%

%1Berdasarkan wawancara kepada Najwa Amira Putri selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 20 Agustus 2022.

%2Berdasarkan wawancara kepada Rafael Maulana selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 20 Agustus 2022.

%3Berdasarkan wawancara kepada Adinda Seftiana Putri selaku ketua

kelas 3 SDN Pakuncen Pegandon Kendal Sabtu, 20 Agustus 2022.

%Berdasarkan wawancara kepada Bella Octaviani selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Jum’at, 19 Agustus 2022.
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhamad Yusuf
mengatakan bahwa :

“Setiap hari Jum’at saya sudah terbiasa untuk berinfaq, jadi

kalau hari Jum’at saya meminta uang lebih untuk mengikuti

program infaq”.%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukan
bahwa metode nasihat yang dilakukan oleh guru PAI dalam
membentuk karakter kedermawanan anak kelas 3 melalui
kegiatan infaq dalam memberikan rangsangan dan motivasi
tentang infag dengan memberikan nasihat tentang pentingnya
infag, pahala berinfag, dan manfaat infag, sebagai pemicu dan
memberikan pemahaman infaq pada anak, metode pembiasaan
yang melakukan sesuatu secara berulang-ulang sehingga
menjadi terbiasa melakukan suatu hal sehingga kebiasaan yang

bernilai positif akan tertanam dan menjadi kebiasaan.
C. Proses Pendistribusian Program Infaq Jum’at

Infag yang merupakan sesuatu yang dikeluarkan oleh
setiap orang yang beriman, menginfakkan harta secara benar
dan tidak mengharapkan imbalan merupakan salah satu
indikator ketakwaan manusia kepada Allah. Infaq tidak
memiliki batas minimal atau batas maksimal, dan tidak terikat

oleh kapan waktunya, jadi berapapun harta yang Kita sisihkan

%Berdasarkan wawancara kepada Muhamad Yusuf selaku peserta
didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Jum’at, 19 Agustus 2022.
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untuk berinfaq tidak ada masalah, dan kita kapan saja dapat
berinfag, dana infaq boleh diberikan kepada siapapun dan
dimanapun, misalnya diberikan kepada kerabat, fakir miskin,
anak yatim piatu, dan orang yang membutuhkan kapan saja dan

dimana saja.

Adapun laporan hasil pendistribusian program infaq
Jum’at di SDN Pakuncen dengan perolehan hasil uang infaq
yang banyak pendistribusiannya juga harus sesuai dengan
perolehan dana pendistribusian hasil infaq Jum’at digunakan
untuk kepentingan siswa dan sekolah, selanjutnya hasil
pendistribusian program infaq Jum’at tahun 2015-2018 akan
dijelaskan melalui tabel pendistribusian infaq Jum’at sebagai

berikut :

Tabel 4.5 Pendistribusian Infag Jum’at Tahun 2015-2018

No. | Pendistribusian | 2015 2016 2017 2018

1. Khitan Siswa Rp.500.000 Rp.550.000 Rp.650.000 Rp.600.000

2. Santunan Rp.500.000 Rp.600.000 Rp.600.000 Rp.700.000
Yatim

3. Bantuan Buku | Rp.250.000 Rp.390.000 Rp.408.000 Rp.490.000
Yatim

4. Sakit Rp.200.000 Rp.300.000 Rp.200.000 Rp.100.000

5. Takziyah Rp.200.000 - Rp.200.000 -

6. PMI Siswa - - Rp.300.000 -

7. Bantuan - - - Rp.200.000
Bencana

8. Prakter Qurban - - - Rp.2.000.000

Total Rp.1.650.000 | Rp.1.840.000 | Rp.2.358.000 | Rp4.090.000

Sumber : buku laporan program Infaq Jum’at SDN Pakuncen
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Berdasarkan tabel 4.4 tentang pendistribusian infaq Jum’at
tahun 2015-2018 adapun pengeluaran dana infaq Jum’at untuk
khitan persiswa dibantu Rp50.000/anak, santunan Yyatim
Rp100.000/anak, bantuan sakit Rp100.000/orang, dan takziyah
Rp200.000/orang, pada tahun 2015 siswa yang berkhitan
sebanyak 10 siswa jadi dana infaq dikeluarkan sebesar
Rp.500.000, siswa yatim sebanyak 5 anak maka dikeluarkan
Rp.500.000 juga mendapatkan bantuan buku belajar Rp50.000
persiswa jadi bnatuan buku sebesar Rp250.000 selanjutnya
siswa yang sakit sebanyak 2 orang jadi dikeluarkan sebanyak
Rp.200.000, ada satu orang tua siswa meninggal mendapatkan
bantuan Rp.200.000 jadi keseluruhan pengeluaran dana infaq
Jum’at tahun 2015 sebesar Rp1.650.000, lalu pada tahun 2016
siswa yang berkhitan sebanyak 11 siswa jadi pengeluaran dana
infag untuk khitan sebesar Rp.550.000 yatim pada tahun ini
sejumlah 6 anak jadi digunakan untuk santunan yatim sebesar
Rp.600.000 lalu bantuan buku tahun 2016 sebesar Rp65.000
persiswa jadi untuk bantuan buku sebesar Rp390.000
selanjutnya Rp300.000 digunakan untuk orang sakit 1 orang
tua siswa, dan 2 dari pihak guru jadi total keseluruhan
pengeluaran dana infag Jum’at tahun 2016 sebesar
Rp1.840.000. Selanjutnya pada tahun 2017 siswa yang
berkhitan ada 13 anak jadi total dana infaq untuk siswa

berkhitan sebesar Rp650.000 yatim pada tahun ini sejumlah 6
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siswa jadi digunakan untuk santunan yatim sebesar Rp600.000
lalu bantuan buku tahun 2017 sebesar Rp68.000 persiswa jadi
untuk bantuan buku bagi 6 yatim sebesar Rp 408.000
selanjutnya untuk yang sakit berjumlah 2 orang 1 dari siswa
dan 1 orang tua siswa jadi dikeluarkan dana sebesar Rp200.000
pada tahun ini ada 1 orang tua siswa yang meninggal maka
dikeluarkan untuk takziyah sebesar Rp200.000 selanjutnya ada
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di sekolah dan
diambilkan dari uang infaq sebesar Rp300.000 total
pengeluaran dana infaq Jum’at pada tahun 2017 sebesar
Rp2.358.000. Kemudian pada tahun 2018 siswa yang berkhitan
ada 12 anak jadi total dana infag untuk siswa berkhitan sebesar
Rp600.000 yatim pada tahun ini ada 7 anak jadi digunakan
untuk santunan yatim sebesar Rp700.000 lalu bantuan buku
tahun 2018 sebesar Rp70.000 persiswa jadi untuk bantuan buku
bagi 7 yatim sebesar Rp 490.000, bantuan 1 rumah siswa
terdampak tanah longsor di desa Pakuncen Rp200.000,
pembelian 1 ekor kambing untuk praktek qurban Rp2.000.000
jadi total penngeluaran dana infaq pada tahun 2018 sebesar
Rp4.090.000. Selanjutnya untuk laporan pendistribusian infaq
Jum’at tahun 2019-2021 akan dijelaskan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.6 Pendistribusian Infaq Jum’at Tahun 2019-2021

No. | Pendistribusian 2019 2020 2021

1. Khitan Siswa Rp.450.000 - -

2. | Santunan Yatim | Rp.500.000 - -

3. | Bantuan buku Rp.350.000 - -

4. | Sakit - - -

5. Bantuan Rp.300.000 - -
Bencana

6. | MAPSI - Rp.700.000 | Rp.700.000
Total Rp1.600.000 | Rp.700.000 | Rp.700.000

Sumber : buku laporan program Infaq Jum’at SDN Pakuncen

Berdasarkan tabel 4.5 diatas untuk pendistribusian hasil
program infaq Jum’at di SDN Pakuncen pada tahun 2019
digunakan untuk siswa yang berkhitan sebanyak 9 anak maka
untuk khitan sebesar Rp.450.000 kemudian untuk santunan 5
anak yatim sebesar Rp.500.000 lalu untuk bantuan buku
Rp.70.000 maka bantuan buku untuk yatim sebesar Rp.350.000
selanjutnya bantuan bencana kebakaran 3 rumah yang berada
di kecamatan Gemuh sebesar Rp.300.000 jadi total
pengeluaran dana pada tahun 2019 sebesar Rp1.600.000,
selanjutnya pengeluaran dana untuk tahun 2020 digunakan
untuk iuran gotong royong lomba MAPSI 175.000 per 3 bulan
sekali jadi selama 1 tahun menyetorkan 4 kali maka total untuk
gotong royong iuran lomba MAPSI sebesar Rp700.000, juga
pada tahun 2021 pengeluaran dana infaq Jum’at digunakan

untuk gotong royong iuran lomba MAPSI sebesar Rp700.000.
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Penerapan program infag Jum’at di SDN Pakuncen
merupakan program penghimpunan dana infaq yang dilakukan
rutin seminggu sekali setiap hari Jum’at secara sukarela atau
dengan nominal yang tidak ditetapkan, adapun setelah dana
infag terkumpul dan telah dicatat dalam buku laporan program
infag Jum’at oleh guru PAI, yang diketahui oleh kepala
sekolah, selanjutnya dana yang terkumpul tadi akan

didistribusikan untuk kepentingan sekolah dan siswa.®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada
ibu Atik Herawati selaku guru PAI serta pelaksana program
Infaq Jum’at di SDN Pakuncen mengatakan :

“Proses pendistribusian hasil dari dana infaq digunakan
utamanya untuk kebutuhan siswa, uang pendistribusian
digunakan pada saat ada siswa yang berkhitan, siswa atau
orang tua siswa yang sedang sakit dan dirawat di Rumah
Sakit, lalu jika ada orang tua siswa yang meninggal, juga
kalau ada guru yang sakit dan meninggal dunia pasti ada
santunan yang diberikan oleh pihak sekolah menggunakan
dana tersebut, juga untuk bantuan musibah bencana, dan
pernah untuk praktek qurban, jadi dana tersbut digunakan
untuk pembelian hewan kambing, untuk sekarang dana hasil
infag dipergunakan untuk iuran lomba Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Seni Islami (MAPSI), karena
pada saat rapat KKG (kelompok kerja guru) Agama Islam,
lomba MAPSI tingkat kabupaten Kendal tahun ajaran 2022-
2023 akan diselenggarakan di kecamatan Pegandon, oleh
sebab itu setiap sekolah di kecamatan Pegandon untuk

%Qbservasi lapangan yang dilakukan pada hari Sabtu, 20 Agustus
2022.
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gotong royong berkenan memberikan iuran sejumlah dana
dengan nominal 175.000 per 3 bulan”.’

Sebelum dan setelah melaksanakan pendistribusian
program infaq Jum’at, guru PAIl selaku pelaksana dan
penanggung jawab atas program tersebut melakukan pelaporan
kepada kepala sekolah atas dana infag yang didistribusikan.
Kepala sekolah juga ikut andil dalam pendistribusian infaq
Jum’at, kepala sekolah membebaskan uang iuran untuk peserta
didik yang orang tuanya telah meninggal seperti pembebasan
dari biaya iuran buku, dan lain sebagainnya, pendistribusian
dana infaqg yang dilakukan oleh guru PAI juga dibenarkan oleh

kepala sekolah.%®

Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada

kepala sekolah yaitu bapak Munanto mengatakan :

“lya saya mengetahui perolehan sampai pendistribusian
program infaq yang dilaksanakan oleh guru PAI, saya juga
menyetujui besaran dana yang akan di distribusikan, dana
infaq tersebut digunakan untuk kepentingan dan kebutuhan
siswa, contoh jika ada siswa yang sedang khitan, orang tua
siswa yang meninggal sampai gotong royong untuk lomba
MAPSI tingkat kabupaten, guru kelas dari kelas satu sampai
kelas enam saya suruh untuk mendata anak yatim di
kelasnya masing-masing, sebab peserta didik tersebut
nantinya akan mendapat santunan berupa gratis biaya, atau

%"Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

%0bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Sabtu, 20 Agustus
2022.
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keringanan biaya jika ada iuran di sekolah, dan juga
digunakan untuk sumbangan bencana alam”.%

Berdasarkan  hasil ~ observasi dan  wawancara
pendistribusian dana infag digunakan untuk kepentingan
peserta didik, juga kepentingan sekolah adapun untuk
kepentingan peserta didik sendiri yaitu jika ada siswa yang
sakit, khitan, orang tuanya meninggal dana tersebut akan
diberikan, lalu untuk bentuan bencana alam dan iuran gotong

royong lomba MAPSI.

Jadi menurut hasil wawancara, observasi dan data dalam
laporan penggunaan dana infaq Jum’at yang dilakukan oleh
peneliti dana infaq digunakan untuk sebagai berikut : 1. Siswa
atau orang tua siswa jika dirumah sakit, 2. Siswa atau orang tua
siswa jika meninggal dunia, 3. Siswa yang berkhitan, 4.
Pembebasan iuran selain infaq kepada siswa, 5. Guru yang
dirawat di Rumah sakit, 6. Guru jika meninggal dunia, 7.
Bantuan bencana. Jadi dana infaqg yang paling utama
dipergunakan untuk kepentingan siswa, kebutuhan siswa dan

kebutuhan sekolah, dana infaq dari siswa kembali ke siswa.

%Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku
kepala sekolah SDN Pakuncen pada Jum’at, 05 Agustus 2022.
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D. Implementasi Program Infaq Jum’at di SDN Pakuncen

Sebagai lembaga pendidikan formal SDN Pakuncen
dalam merealisasikan tujuan pendidikan di Indonesia untuk
mencetak dan mengembangkan manusia yang berakhlak mulia,
melalui usaha yang telah disusun secara matang dengan
mempertimbangkan banyak aspek yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan. SDN Pakuncen melalui sebuah program yaitu
program infaq Jum’at yang memiliki tujuan jangka panjang
untuk mencetak manusia berakhlak mulia, serta untuk
memajukan budi pekerti meskipun program ini diterapkan
untuk semua siswa namun fokus penelitian ini pada proses awal
terbentuknya karakter kedermawanan di kelas 3, karena usia

anak tersebut mulai berani bersosial dan mulai berkelompok.

Sebagaimana teori Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh
Chairiyah mengungkapkan bahwa, pada dasarnya pendidikan
berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter,
kekuatan bathin), pikiran (intellect), dan jasmani anak-anak

selaras dengan alam dan masyarakatnya.'®

Program Infaq Jum’at sebagai realisasi dari tujuan
pendidikan yaitu mencetak manusia berakhlak mulia, juga

perencanaan yang telah disusun secara matang dengan

1%0Chairiyah, “Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan”,
Jurnal Literasi, (Vol. 4, No. 1, tahun 2014), him. 47.
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mempertimbangkan lingkungan belajar siswa menjadi positif,
dalam mencapai misi sekolah yaitu untuk menyelenggarakan
kegiatan kemanusiaan untuk meningkatkan kerukunan,
kebersamaan, dan kepedulian siswa terhadap sesama, upaya
yang dilakukan sekolah dengan menerapkan program Infaq

Jum’at.10

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepala sekolah mengemukakan bahwa :
“Tujuan diadakan program ini adalah sebagai usaha yang
dilakukan oleh sekolah untuk mewujudkan tujuan sekolah,
juga untuk menjadikan siswa memiliki sikap atau karakter
menjadi orang yang dermawan, mempunyai sikap peduli
baik terhadap sesama teman maupun masyarakat pada

umumnya, dan siswa diharapkan dapat memiliki rasa empati
terhadap sesama”.1%

Berdasarkan observasi, wawancara tersebut bahwa
program Infaq Jum’at di SDN Pakuncen, memiliki sebuah
tujuan kedepan yaitu untuk mengembangkan dan membentuk
karakter kedermawanan peserta didik supaya peduli terhadap

sesama, dan sebagai realisasi dari misi SDN Pakuncen.

110bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 05 Agustus
2022, Pukul 07.00-selesai.

192Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku
kepala sekolah SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada hari Sabtu, 06 Agustus
2022.
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Program Infaq Jum’at di SDN Pakuncen dilatar belakangi
oleh berbagai faktor salah satunya sebagai upaya pencegahan
anak, agar anak tidak menjadi manusia yang tidak memiliki
sikap kedermawanan, empati, dan rasa peduli, sebab di zaman
sekarang banyak manusia yang sewenang-wenang, tidak peduli
pada orang tua bahkan pada sesama manusia, oleh sebab itu
pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini, juga untuk

membuat lingkungan sekolah yang positif, dan kondusif.1%

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru PAI mengatakan sebagai berikut :

“Banyak manusia yang tidak peduli pada sesama manusia
sebagai upaya pencegahan anak, agar anak tidak menjadi
manusia yang tidak memiliki sikap kedermawanan, empati,
dan rasa peduli, sebab di zaman sekarang banyak manusia
yang sewenang-wenang.”

Kepala sekolah SDN Pakuncen juga menjelaskan sebagai
berikut :

“lya realita di zaman sekarang memang begini, oleh sebab
itu kita membuat lingkungan belajar siswa menjadi positif,
kegiatan ini juga untuk menanamkan karakter
kedermawanan sejak dini mungkin, juga sebagai upaya
pencegahan, yaitu mencegah terjadinya kurangnya sifat
peduli terhadap sesama, kurangnya sifat berbagi dan

1930bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 05 Agustus
2022, Pukul 07.00-selesai.
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kurangnya empati pada siswa, untuk itu program ini
diterapkan”.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
karakter melalui kegiatan infaq Jum’at pada kelas 3 mengacu
pada pentingnya pendidikan karakter pada siswa untuk
menjadikan siswa berakhlakul karimah serta upaya untuk siswa
dimasa depan menjadi manusia yang bermanfaat, peduli,
dermawan, mempunyai rasa empati yang tinggi. Menurut
Latifa yang dikutip oleh Mera Putri Dewi, pada masa SD yang
perkembangan anak akan semakin kompleks tergantung
dengan pengalaman apa VYyang telah didapatkannya,
perkembangan emosi anak juga akan berpengaruh terhadap
mental anak sehingga perkembangan anak sangat perlu
diperhatikan agar tidak ada pengaruh negatif yang akan

berdampak pada mental anak.'%

Kegiatan program Infaq Jum’at yang dilakukan di SDN
Pakuncen dalam pelaksanaan penerapan pendidikan karakter
kedermawanana melalui program infaq Jum’at berupa
penekanan kepada siswa dan orang tua siswa, pihak sekolah
melalui  kepala sekolah maupun guru PAI selalu
mensosialisasikan program ini lewat rapat langsung, maupun

pertemuan wali murid, terkait pentingnya berinfaq dari segi

104Mera Putri Dewi, dkk, “Perkembangan Bahasa, Emosi... ”, him. 9
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agama maupun segi sosial, supaya orang tua siswa tahu kalau
ada program infaq Jum’at jadi orang tua siswa bisa

menyisihkan sebagian uang setiap hari Jum’at.%°

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru PAI mengatakan sebagai berikut :

“Dalam penerapan program pendidikan karakter melalui
infaq Jum’at, dengan mengharuskan siswa menyisihkan

uang jajan atau uang yang telah disiapkan orang tua dari

rumah untuk di infagkan” 1%

Kepala sekolah SDN Pakuncen juga menjelaskan sebagai
berikut :

“Program ini saya sosialisasikan kepada orang tua siswa,
pada saat jika ada pertemuan orang tua atau wali siswa, saya
tidak mewajibkan tapi saya menganjurkan, karena didalam
program Infaq Jum’at terdapat nilai pendidikan karakter
juga nilai ibadah” 1%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa
pendidikan karakter kedermawanan melalui program infaq
Jum’at dilakukan dengan melalui anjuran untuk berinfaq pada

siswa untuk menyisihkan uang jajan tiap hari atau uang yang

1%50bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 05 Agustus
2022, Pukul 07.00-Selesai.

1%Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

107Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku
kepala sekolah SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada hari Sabtu, 06 Agustus
2022.
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telah disiapkan orang tua/wali, disini keterlibatan orang
tua/wali dan siswa sangat penting, orang tua harus sama-sama
mengerti dan menyadari penting pendidikan karakter pada
anak. juga penyaman pemahaman antara ketiga pihak yaitu
siswa, orangtua atau wali siswa dan guru, sehingga program ini

dapat terus dilaksanakan dengan baik dan efektif.

Manajemen yang baik dalam suatu program juga
menunjang keberhasilan kegiatan yang sedang berjalan,
program pendidikan melalui kegiatan infaq Jum’at yang
dilakukan di SDN Pakuncen juga melakukan evaluasi terhadap
program, program Infaq Jum’at dalam penerpannya melakukan
evaluasi setiap 6 bulan sekali, untuk melihat perkembangan
keterlaksanaan program, serta untuk melihat keberhasilan

program, juga melihat apa ada hambatan dalam program.%

Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti kepada

guru PAI sebagai berikut :

“Evaluasi program ini dilakukan setiap akhir semester untuk
melihat kemajuan atau kemunduran, serta mengetahui
hambatan yang ada, jika tidak ada hambatan maka program
ini diteruskan dan dirutinkan seperti yang sudah berjalan

1%80bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 12 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.
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selama ini, bentuk evaluasinya pengontrolan perkembangan

program”,

Kepala sekolah SDN Pakuncen juga menjelaskan sebagai
berikut :

“Program ini secara rutin setiap akhir semester 1 dan 2 akan

dievaluasi, karena saya mengawasi pelaksanaan dan

pelaporan program, program ini juga tetap saya kontrol agar
terus dijalankan dengan baik dan efektif”. !

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa evaluasi penerapan program pendidikan karakter
kedermawanan melalui program infaq Jum’at dilakukan untuk
mengetahui apa saja yang menjadi hambatan program ini, dan
untuk mengetahui apakah program ini masih layak untuk
dilanjutkan, evaluasi program dilaksanakan setiap akhir
semester berupa pengontrolan perkembangan program, melihat
kemajuan atau kemunduran program, jika telah dilakukan
evaluasi tidak ada hambatan program akan terus dijalankan,
melihat banyak segi positif dan nilai-nilai baik dalam program

ini.

19Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

110Berdasarkan wawancara kepada bapak Munanto, S.Pd.SD selaku
kepala sekolah SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada hari Sabtu, 06 Agustus
2022.
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E. Hasil Pembentukkan Karakter Kedermawanan di SDN

Pakuncen

Karakter seseorang tidak dapat dimiliki secara langsung,
melainkan harus dengan sebuah usaha juga melalui pendidikan,
karakter yang diajarkan oleh lembaga pendidikan disebut
dengan pendidikan karakter, berbagai macam karakter dapat
dibentuk dan dikembangkan oleh lembaga pendidikan tapi
tidak semua karakter dapat terbentuk, meski begitu terdapat
beberapa macam-macam nilai karakter yang diunggulkan
dalam pendidikan karakter di suatu lembaga pendidikan

formal, salah satunya karakter kedermawanan.

Program infagq Jum’at merupakan program tepat yang
dapat diterapkan dan diajarkan pada siswa, karena terdapat nilai
kedermawanan, nilai tersebut sesuai dengan fungsi lembaga
pendidikan yang mengajarkan sikap untuk berbagi dengan
sesama dan saling tolong menolong, nilai tersebut berkaitan
erat dengan hubungan antar manusia dengan manusia lain, nilai
kedermawanan juga sebagai nilai-nilai yang mudah dipahami

dan diserap oleh setiap siswa.

Menurut Al-Ghazali, yang dikutip oleh Hamdani Ihsan
dan Fuad lhsan berpendapat bahwa metode membentuk
karakter anak diantaranya ialah dengan memberi contoh

(teladan), latihan, dan pembiasaan (drill) kemudian nasihat dan
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anjuran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina

kepribadian.

SDN Pakuncen sebagai lembaga formal, mempunyai
usaha sendiri dalam membentuk karakter kedermawanan, yaitu
dengan program Infaq Jum’at atau program Jum’at amal,
program yang rutin dilaksanakan satu minggu sekali pada hari
Jum’at, penerapan program tersebut memiliki dua metode yang
digunakan dalam membentuk karakter kedermawanan pada
kelas 3 yaitu metode nasihat dan metode pembiasaan.!*?

Metode nasihat digunakan untuk memberikan suatu
pemahaman kepada anak tentang manfaat berinfag, pahala
berinfag, keutamaan berinfag, agar anak terpengaruh atau
tertanam dalam pikiran menjadi pikiran yang positif sedangkan
metode pembiasaan yang digunakan dalam program Infag
Jum’at karena pelaksanaan program ini rutin dilakukan setiap
satu minggu sekali pada hari Jum’at. Pengunaan kedua metode

tersebut dinilai efektif digunakan dalam membentuk karakter.

HlHamdani lhsan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam,

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007). him. 242.

2022.

1120bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 19 Agustus
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ibu Atik
Herawati selaku guru PAI serta pelaksana program Infaq

Jum’at mengatakan :

“Metode nasihat dan pembiasaan, kedua metode yang
digunakan disini cukup efektif, karena jika anak-anak
diberikan nasihat tentang pentingnya berinfaq, manfaat
berinfag, siswa akan terstimulus atau terpengaruh lalu
mereka akan menyisihkan dana untuk berinfag, juga sebagai
motivasi siswa agar melakukan infaq. Sedangkan untuk
metode pembiasaan sendiri digunakan supaya siswa terbiasa
untuk berinfaq setiap hari Jum’at dengan begitu nantinya

siswa tahu bahwa jika di hari jum’at merecka harus

menyisihkan sedikit uang jajan untuk berinfaq”.*3

Berdarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
menunjukan bahwa metode nasihat memang cukup efektif
digunakan karena dengan diberikan nasihat yang baik tentang
suatu hal siswa akan terpacu atau terpengaruh untuk melakukan
perbuatan tersebut. Menurut Abdullah Nashih Ulwan nasehat
merupakan metode yang cukup efektif dalam membentuk
karakter seseorang, nasihat memberikan pengaruh besar untuk
membuka hati anak kepada hakikat sesuatu, dorongnya menuju

hal-hal yang positif, mengisinya dengan akhlak mulia.t!*

113Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.

4Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak
Dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), him. 394
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Program Infaq Jum’at yang dilaksanakan satu minggu
sekali pada hari Jum’at menggunakan metode pembiasaan
karena pelaksanaanya rutin dilakukan dan berulang-ulang,
metode ini. Metode pembiasaan memanglah efektif digunakan
dalam membentuk karakter siswa, metode yang melakukan
sesuatu secara berulang-ulang sehingga menjadi terbiasa
melakukan suatu hal sehingga kebiasaan yang bernilai positif
akan tertanam dan menjadi kebiasaan, metode pembiasaan
banyak dilakukan di lembaga pendidikan dalam proses
pembentukkan  karakter. Menurut Ahmad  Mansyur
pembentukkan karakter harus dibiasakan dan dilakukan secara
terus menerus supaya menjadikan kebiasaan dan terbentuknya

karakter sesuai yang diinginkan.!*®

Kedua metode yang digunakan sangat efektif dalam
membentuk karakter kedermawanan, dimana metode nasihat
untuk memicu peserta didik untuk terpacu mengikuti program,
sedangkan metode pembiasaan dilakukan supaya siswa terbiasa
untuk berinfag. Pembentukkan karakter kedermawanan yang
dilaksanakan di SDN Pakuncen melalui program infaq tersebut

efektif dilaksanakan, meskipun pada awalnya siswa harus

15Ahmad Mansur, “Pendidikan Karakter... ”, him. 93.
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beradaptasi dengan program tersebut, karena pada saat Covid-

19 program ini sempat berhenti.!®

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ibu Atik
Herawati selaku guru PAI yang menyatakan :

“Awalnya respon siswa terhadap program Infaq Jum’at ini
kurang baik, karena program ini pernah berhenti
dilaksanakan karena adanya Covid-19, lalu program ini
dijalankan kembali, setelah program ini berjalan selama
beberapa waktu respon siswa terhadap program ini menjadi
lebih baik, hampir 80% sekarang siswa mendukung
program tersebut dengan berinfag, juga Kkarakter
kedermawanan pada peserta didik pun akhirnya mulai
tumbuh, saya pernah menyaksikan, pada saat program
Jum’at bersih siswa saling berbagi minuman yang dia bawa
dari rumah kepada mereka yang tidak membawa
minuman.tt’

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
menunjukan  bahwa  penerapan  pendidikan  karakter
kedermawanan kelas 3 melalui program infaq Jum’at di SDN
Pakuncen dengan menggunakan dua metode yaitu metode
nasihat sebagai pemicu anak untuk berinfag dan metode
pembiasaan agar anak terbiasa untuk berinfaq, efektif
digunakan, karena 80 % siswa telah ikut andil dalam program

ini, meski program ini pernah berhenti karena suatu hal, tapi

1180bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 19 Agustus
2022, pukul 07.00-Selesai.

117Berdasarkan wawancara kepada ibu Atik Herawati, S.Ag selaku
Guru PAI SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 13 Agustus 2022.
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sekarang sudah kembali pulih dan efektif digunakan dalam

membentuk karaketer kedermawanan siswa.

Penerapan program Infaq Jum’at yang dilaksanakan di
SDN Pakuncen yang dilakukan dengan menggunakan dua
metode yang dikolaborasikan dalam program, memiliki
dampak yang positif dalam membentuk  karakter
kedermawanan siswa, banyak siswa yang sudah mulai terbiasa
dengan program sehingga siswa jika ada iuran, atau siswa yang
lain membutuhkan bantuan akan dibantu, juga rasa empati dan

peduli siswa yang mulai terbentuk.®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada

peserta didik, Adinda Seftiana Putri dia mengatakan :

“Jika teman saya kesusahan saya membantu kadang juga
ketika teman saya tidak bawa bolpoin saya pinjami, ketika
ada teman sakit saya juga ikut iuran untuk membantu, dan
ketika melihat pengemis di jalan saya juga ingin

memberi”.1°

Hal sama juga dinyatakan oleh Bella Octaviani dia
mengatakan :
“Saya kemarin dimintai minum oleh teman saya karena dia

tidak membawa minum, lalu kalau ada teman sakit dan
dimintai iuran saya akan menyisihkan uang saku, dulu

1180bservasi lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at, 19 Agustus
2022,

119Berdasarkan wawancara kepada Adinda Seftiana Putri selaku ketua
kelas 3 SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 20 Agustus 2022,
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ketika melihat orang dijalan saya hanya melihat tetapi
sekarang kalau disaku ada uang lebih saya sisihkan
sedikit. 120

Juga wawancara kepada Muhamad Yusuf dia mengatakan :

“Kalau ada teman kesusahan saya akan membantu, juga
kalau ada iuran di kelas saya menyisihkan uang jajan,
sekarang kalau saya melihat pengemis kalau ada uang saya
berusaha untuk memberi.”.*%

Siswi yang bernama Najwa Amira Putri juga mengatakan

bahwa :

“Jika teman saya sedang kesusahan saya akan membantu
kadang juga ketika teman saya tidak bawa bolpoin saya
pinjami, ketika ada teman sakit saya juga ikut iuran untuk
membantu, dan ketika melihat pengemis di jalan saya juga
ingin memberi”.1?

Juga siswa yang bernama Rafael Maulana mengatakan hal

serupa bahwa :

“Kalau ada teman yang butuh bantuan, sakit lalu ada iuran,
dan melihat pengemis di pinggir jalan saya akan membantu

dan menyisihkan uang saya”.'?

120Berdasarkan wawancara kepada Bella Octaviani selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Jum’at, 19 Agustus 2022,

121 Berdasarkan wawancara kepada Muhamad Yusuf selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, Jum’at, 19 Agustus 2022.

122Berdasarkan wawancara kepada Najwa Amira Putri selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 20 Agustus 2022.

123Berdasarkan wawancara kepada Rafael Maulana selaku peserta

didik SDN Pakuncen Pegandon Kendal pada Sabtu, 20 Agustus 2022.
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Dari observasi wawancara yang dilakukan peneliti
berdasrkan observasi dan wawancara menunjukan bahwa
pendidikan karakter kedermawanan kelas 3 melalui program
infaq Jum’at menunjukan hasil yang positif peserta didik mulai
timbul rasa atau nilai kedermawanan, nilai karakter
kedermawanan yang mulai tumbuh contohnya memiliki rasa
membantu teman, rela berkorban untuk menolong manusia,
mendahulukan kepentingan umum dan kepedulian mulai
tumbuh, selanjutnya hanya tinggal mengembangkan karakter
tersebut, sebagaimana ciri-ciri manusia yang memiliki karakter

kedermawanan yaitu :

— Selalu menyayangi siapupun

— Rela berkorban untuk menolong manusia
— Tidak sombong ketika memiliki kekayaan
— Menggunakan hartanya untuk kebaikan

— Mendahulukan kepentingan umum.?*

SDN Pakuncen dengan program Infaq Jum’at berusaha
untuk membentuk karakter kedermawanan peserta didik, dalam
program Infaq Jum’at menggunakan dua metode sekaligus
yaitu metode nasihat dan pembiasaan, hasil dari metode yang

digunakan ternyata efektif dalam membentuk karakter, juga

124Nindy Agrecia S, dkk, “Analisis Semiotika Pesan Moral Sikap
Dermawan Dalam Film A Man Called Ahok”, Jurnal Acta Diurna
Komunikasi, (Vol. 8, No. 2, tahun 2019), him. 6.
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hampir 80% peserta didik telah mengikuti program tersebut,
dan hasil pembentukkan karakter juga sudah mulai tumbuh
dalam diri peserta didik, dari peserta didik yang dulu kurang
peduli terhadap teman sekarang sudah ada rasa peduli, juga
peserta didik kalau diminta untuk iuran banyak dari mereka
yang menyisihkan uang sakunya, karakter kedermawanan
memang sangatlah penting untuk ditanamkan karena memiliki
pengaruh dalam kehidupan peserta didik, program yang positif

pasti berdampak positif.
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F. Pembahasan

Dilihat dari proses penghimpunan infaq Jum’at Program
kegiatan infaq Jum’at sudah berjalan kurang lebih 7 tahunan
yaitu sejak 2015 sampai sekarang, pendapatan dana kegiatan
infaq Jum’at yang terus mengalami peningkatan program infaq
Jum’at pernah pada tahun 2020 sampai 2021 kegiatan ini
terhenti karena virus Covid-19. Media kotak amal yang
digunakan dalam kegiatan infaq Jum’at di SDN Pakuncen
adalah “toples” masing-masing kelas memiliki satu toples yang
sudah diberi tanda untuk masing-masing kelas, dari kelas 1
sampai kelas 6.

Proses penghimpunan program pendidikan karakter
kedermawanan melalui infaq Jum’at yang dilakukan setiap hari
Jum’at setelah pembacaan asmaul husna, guru PAI selaku
pelaksana program mulai memasuki kelas, untuk kelas 1
sampai kelas 3 guru PAI memberikan nasihat terlebih dahulu
sebelum dilakukan penarikan dana, sedangkan untuk kelas 4
sampai kelas 6 guru PAI hanya mengawasi dari depan, dalam
proses penarikan dana dikelas, dari kelas 1 sampai kelas 6 guru
PAI menunjuk satu orang atau menunjuk ketua kelas untuk
memutarkan media toples sebagai sarana kotak Jum’at, setelah
selesai diputarkan toples akan diberikan kepada guru PAI yang
mengawasi didepan, begitu dari kelas 1 sampai kelas 6, setelah

selesai nanti nya perolehan hasil dana akan dihitung dan dicatat
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untuk dilaporkan kepada kepala sekolah. Selain itu pendidikan
karakter kedermawanan melalui program infaq Jum’at dalam
pelaksanaan kegiatan tidak pernah menentukan batas minimal
untuk berinfag, melainkan siswa bebas memberikan berapapun
uang yang telah disisihkan ataupun yang telah diberikan orang
tua dari rumah masing-masing, selain supaya tidak
memberatkan siswa, juga mengajarkan siswa untuk ikhlas
dalam beramal, dalam program infaq ini guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator, artinya guru memberikan nasihat
terkait pentingnya infaq serta memfasilitasi semua keperluan
yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan program infaq
Jum’at.

Dalam penghimpunan infaq Jum’at yang dilakukan di
sekolah dalam membentuk karakter kedermawanan siswa kelas
3 menggunakan 2 metode vyaitu metode nasihat dan
pembiasaan, metode nasihat digunakan agar siswa terpacu
untuk berinfag, sedangkan metode pembiasaan agar Siswa

terbiasa dengan program ini.

Proses pendistribusian program pendidikan karakter dalam
membentuk karakter kedermawanan siswa kelas 3 melalui
program infaq Jum’at yang dilaksanakan di SDN Pakuncen
dalam pelaksanaan pendistribusian hasil program digunakan
untuk kepentingan siswa dan sekolah, yaitu jika ada siswa atau

orang tua siswa, dan pihak guru ada yang sakit, atau meninggal
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dunia maka dana ini akan dipergunakan untuk itu, selanjutnya
dana digunakan untuk bantuan bencana alam, bantuan buku
yatim untuk sekarang dana infaq tersebut dipergunakan oleh
sekolah untuk gotong royong iuran lomba MAPSI tingkat
Kabupaten Kendal yang akan diselenggarakan di Kecamatan

Pegandon.

Pendistribusian dana dilakukan oleh guru PAI yang telah
mendapat persetujuan dari kepala sekolah, dana infaq yang
dipergunakan untuk kepentingan sekolah dan siswa jadi dana
infag dari siswa kembali ke siswa, pengeluaran dana infaq
Jum’at untuk khitan persiswa dibantu Rp50.000/anak, santunan
yatim Rp100.000/anak, bantuan sakit Rp100.000/orang, dan
takziyah Rp200.000/orang, untuk bantuan buku kepada yatim
bergantung pada harga buku, sedangkan untuk bantuan
bencana alam nominalnya menyesuaikan, pendistribusian
program infaq Jum’at juga sudah dimulai dari program ini

mulai dilaksanakan.

Dilihat dari pelaksanaan program infaq Jum’at dalam
membentuk karakter kedermawanan siswa kelas 3 mempunyai
dua metode yaitu metode nasihat dan metode pembiasaan,
metode nasihat digunakan untuk memberikan suatu
pemahaman kepada anak tentang berinfaq, dari manfaat infaq,
keutamaan berinfaq, serta pahala berinfaq, metode nasihat

digunakan untuk mempengaruhi pikiran anak, agar terpengaruh
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oleh hal yang positif, metode nasihat juga digunakan sebagai
pemicu anak untuk berinfag, oleh sebab itu anak harus
ditanamkan pemahaman-pemahaman yang baik tentang infag,
nasihat yang baik akan memberikan dampak yang positif dan
baik terhadap siswa, diperkuat dengan teori Abdullah Nashih
Ulwan menyatakan metode nasihat merupakan metode
pendidikan yang cukup efektif dalam membentuk karakter
seorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa
sosialnya.!’® Metode pembiasaan dilakukan supaya anak
terbiasa untuk berinfaq setiap hari Jum’at, kebiasaan yang
dilakukan secara berulang-ulang akan tertanam menjadi sebuah
kebiasaan, metode pembiasaan Menurut Mulyasa adalah
pembentukkan karakter harus dibiasakan dan dilakukan secara
terus menerus supaya menjadikan kebiasaan dan terbentuknya

karakter sesuai yang diinginkan.!?

Pengunaan metode nasihat dan metode pembiasaan yang
diterapkan  sebagai  strategi  pembentukkan  karakter
kedermawanan siswa kelas 3 melalui program infaq Jum’at
efektif digunakan, metode nasihat sebagai pemicu agar anak
terpacu untuk berinfag, sedangkan metode pembiasaan
digunakan supaya anak terbiasa berinfaq atau terbiasa

menyisihkan uang, dalam program Infaq Jum’at sendiri sudah

125Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad...”, him. 396.
126Ahmad Mansur, “Pendidikan Karakter...”, him. 93.

94



masuk dalam kategori unsur pendidikan karakter sebagaimana
teori Lickona yang dikutip oleh Majid dan Andayani
menyatakan pendidikan karakter mempunyai tiga unsur pokok,
yaitu : mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai
kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the
good).’?” Metode nasihat untuk memberikan pemahaman
supaya anak mengetahui bahwa infag merupakan sebuah
kebaikan, metode pembiasaan agar anak melakukan kebaikan

dan mencintai kebaikan.

Dilihat dari dampak pelaksanaan program infaq Jum’at
dalam membentuk karakter kedermawanan kelas 3 dinilai
sudah efektif hal ini dilihat melalui antusiasme siswa karena 80
% siswa telah mengikuti program Infaq Jum’at, juga terlihat
dari keberlangsungan program yang sudah lama yaitu sekitar 7
tahun, yang mengindikasikan bahwa program ini sangat
bermanfaat dan memiliki pengaruh yang positif, juga perolehan
hasil yang mulai meningkat dan stabil, lebih lanjut keberhasilan
penerapan program pendidikan karakter kedermawanan terlihat
pada siswa, antara lain tanpa dikejar-kejar siswa memiliki
antusias yang tinggi untuk berinfaq, sikap kedermawanan siswa
mulai terbentuk, yang ditinjau dari rasa empati siswa mulai

terlihat, rasa kepedulian yang tinggi, siswa mudah diajak untuk

127Majid, dan Andayani, “Pendidikan Karakter...”, him. 11.
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beriuran, siswa saling membantu satu sama lain, jika sekolah
memberikan lingkungan yang positif melalui sebuah program
pasti akan berdampak positif bagi siswa, jadi program infaq
yang dilaksanakan di SDN Pakuncen dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa kelas 3 memiliki dampak dan

pengaruh yang positif bagi siswa.
. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan-keterbatasan yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya
supaya mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik,
keterbatasan tersebut antara lain :

1. Penelitian ini terbatas hanya di SDN Pakuncen karena bisa
jadi pada lain sekolah atau jenjang pendidikan akan
memiliki hasil yang berbeda.

2. Waktu yang digunakan oleh peneliti sangat terbatas maka
hanya dilakukan penelitian sesuai dengan keperluan yang
berhubungan saja, sehingga kecenderungan jangka panjang
tentang program infaq Jum’at belum dapat diketahui.

3. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti,
khususnya dalam pengetahuan dalam membuat karya
ilmiah, sehingga mengakibatkan terbatasnya informasi yang

didapat oleh peneliti dalam penelitian program infaq Jum’at.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
implementasi program infag Jum’at dalam membentuk
karakter kedermawanan siswa kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri

Pakuncen, Pegandon, Kendal, dapat disimpulkan bahwa :

Kegiatan Infaq Jum’at yang dilakukan di SDN Pakuncen
dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah pembacaan asmaul
husna, dilakukan dengan cara guru PAI memberikan nasihat
tentang infag untuk kelas 1 sampai 3. Selanjutnya ketua kelas
atau perwakilan maju untuk menarik dana infaq yang diawasi
langsung oleh guru PAI, setelah dana infaq setiap kelas sudah
terkumpul, guru PAI melakukan penghitungan dana, hasil

perolehan dana infaq dimasukkan kedalam buku laporan.

Pendistribusian hasil infag di SDN Pakuncen di tujukan
kepada peserta didik, orang tua peserta didik, dan guru yang
sedang membutuhkan bantuan, seperti jika ada yang dirawat di
Rumah sakit dan meninggal dunia. Hasil dari implementasi
program infag Jum’at di SDN Pakuncen terhadap
pembentukkan karakter kedermawanan di kelas 3 telah
menunjukkan adanya awal dari terbentuknya karakter peserta

didik, yaitu rasa kepedulian peserta didik mulai tumbuh,
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memiliki rasa untuk membantu teman ketika butuh bantuan,
ketika diajak iuran peserta didik mudah untuk memberi, dengan
didasari rasa ikhlas memberi, sehingga program ini efektif
dalam membentuk karakter peserta didik sehingga nantinya

siswa dapat menjadi manusia yang berakhlak mulia.

. Saran

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di
SDN Pakuncen ini dengan segenap kerendahan hati peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk Sekolah, pihak sekolah supaya dapat
mengembangkan program-program yang dapat
membentuk karakter siswa, serta tetap menjalankan
program yang sudah berdampak positif bagi siswa,
supaya siswa kelak menjadi manusia yang berakhlak
mulia

2. Untuk Peneliti, penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti masih memiliki kekurangan dalam melakukan
penelitian, untuk itu jika peneliti lain memiliki topik
yang sama agar melakukan kajian yang mendalam
serta memperhatikan keterbatasan dalam penelitian ini
sehingga dapat memperluas wilayah penelitian,
memperkaya pola, metode penelitian, dan

permasalahan.
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3. Untuk Siswa, diharapkan tetap mengikuti kegiatan atau
program-program yang bermanfaat dengan baik dan
mampu mempraktikkan dikehidupan sehari-hari tanpa

ada paksaan dari orang lain.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
Implementasi Program Infag Jum’at

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur (semistructure interview), merupakan teknik wawancara
yang termasuk dalam kategori in-dept interview.hal ini dikarenakan
dalam pelaksanaannya, wawancara lebih bebas dibandingkan dengan

wawancara terstruktur.

1. Informan wawancara

a. Kepala Sekolah SDN Pakuncen Pekuncen Pegandon
Kendal

b. Guru PAI SDN Pakuncen Pekuncen Pegandon Kendal

c. Peserta didik SDN Pakuncen Pekuncen Pegandon Kendal
2. Materi Wawancara

a. Proses Penghimpunan Infaq Jum’at ?

b. Proses Pendistribusian Infaq Jum’at ?

c. Dampak program infaq Jum’at dalam membentuk karakter
kedermawanan siswa kelas 3 ?

3. Uraian Instrumen Wawancara



Instrumen wawancara

IMPLEMENTASI PROGRAM INFAQ JUM’AT

A. ldentitas Narasumber

Nama

Jabatan

: Munanto, S.Pd.SD
: Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Sabtu, 06 Agustus 2022

Tempat Wawancara : Kantor Guru

B. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan

1 Apa tujuan dilaksanakan program infaq Jum’at ?

2 Apa yang menjadi latar belakang program Infaq Jum’at
?

3 Sejak kapan program ini dijalankan ?

4 Apakah bapak mengetahui media kotak infaq Jum’at ?

5 Apa bapak mengetahui perolehan dan pendistribusian
dana infaq Jum’at ?

6 Bagaimana evaluasi program infaq Jum’at ?

7 Bagaimana sosialisasi program infaq Jum’at?




Instrumen wawancara

IMPLEMENTASI PROGRAM INFAQ JUM’AT

A. ldentitas Narasumber
Nama - Atik Herawati, S.Ag
Jabatan : Guru PAI
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Agustus 2022.
Tempat Wawancara: Kantor Guru

B. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan

1 Bagaimanakah proses penghimpunan program infaq
Jum’at ?

2 Sejak kapan program infaq Jum’at ini dijalankan ?

3 Apa media yang digunakan dalam kegiatan infaq Jum’at
?

4 Apakah ada batasan nominal siswa untuk berinfaq ?

5 Apa metode vyang digunakan dalam  proses
penghimpunan infaq Jum’at ?

6 Bagaimana proses pendistribusian dana infaq Jum’at ?




7 Apa latar belakang program infaq Jum’at ini dijalankan
?

8 Bagaimana evaluasi program infaq Jum’at ?

9 Bagaimana penerapan program infaq Jum’at ?

10 | Apa metode yang digunakan dalam membentuk karakter
kedermawanan siswa ?

11 | Bagaimana respon siswa terhadap program infaq Jum’at

?




Instrumen Wawancara
IMPLEMENTASI PROGRAM INFAQ JUM’AT

A. ldentitas Narasumber

Nama : 5 Siswa

Jabatan : Siswa Kelas 11

Hari/Tanggal :Jum’at, 19 Agustus 2022 dan Sabtu, 20
Agustus 2022

Tempat Wawancara : Ruang Kelas I11

B. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan

1 | Apayang membuat kamu ingin barinfaq ?

2 | Kalau ada teman kamu kesusahan apa kamu akan

membantu ?

3 | Jika ada iuran untuk teman kamu yang sedang sakit

apakah kamu memberi ?

4 | Jika dijalan kamu melihat pengemis apa yang kamu

lakukan ?




Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Program Infaq Jum’at

1. ldentitas Observasi
a. Lembaga yang diamati : SDN PAKUNCEN

b. Hari, tanggal : Jum’at, 05 Agustus 2022,
Jum’at, 12 Agustus 2022 dan Jum’at, 19 Agustus 2022
c. Waktu : Pukul 07.00-Selesai

2. Aspek-aspek yang diamati
a. Proses Penghimpunan Infaq Jum’at
b. Proses Pendistribusian Infaq Jum’at
c. Hasil Program Infaq Jum’at

3. Lembar Observasi
Pedoman Observasi:

Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek
yang diamati muncul dan berilah tanda cek pada kolom
“Tidak” apabila aspek yang diamati tidak muncul serta
tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika
diperlukan.



Proses Penghimpunan Program Infaq Jum’at

Tabel 1.1 Instrumen Proses Penghimpunan Program

Infaq Jum’at
Hasil
] _ keterangan
No Aspek yang di amati Pengamatan
Ya | Tidak

Program Infaq

1 dilaksanakan rutin setiap
Jum’at
2 Pengunaan media infaq
3 Metode penghimpunan
infag
4 Batas nominal Infaq
c Siswa menyisihkan uang
untuk berinfaq

Hasil infaq disetorkan

° kepada guru PAI

Guru PAI membuat
7 laporan perolehan hasil

infaq Jum’at

b. Pendistrisbusian Hasil Program Infaq Jum’at




Tabel 1.2 Instrumen Hasil Program Infaq Jum’at

No | Aspek yang di amati Hasil Keterangan
Pengamatan
Ya | Tidak

1 | Kepala sekolah

mengetahui perolehan

hasil Infaq Jum’at

Guru PAI
mendistribusikkan uang

hasil Infaq Jum’at

Kepala sekolah
mengetahui tentang
pendistribusian Infaq

Jum’at

Pendistribusian
diutamakan untuk siswa

dan sekolah




5 | Guru PAI membuat
laporan tentang uang

pendistribusian

c. Hasil Program Infaq Jum’at dalam membentuk
karakter kedermawanan
Tabel 1.3 Instrumen Hasil Program Infaq Jum’at

dalam membentuk karakter kedermawanan

No Aspek yang di Hasil Keterangan
amati pengamatan
Ya | Tidak

1 | Pengunaan metode
nasihat dan
pembiasaan dalam
membentuk

karakter

2 | Siswa terpacu
untuk berinfaq
3 | Karakter

kedermawanan
siswa mulai

terbentuk




siswa memiliki
kepedulian untuk

membantu




LAMPIRAN 3

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

A. ldentitas Narasumber

Nama

Jabatan

: Munanto, S.Pd.SD
: Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Sabtu, 06 Agustus 2022
Tempat Wawancara : Kantor Guru

B. Butir Pertanyaan

No

Pertanyaan

1

Apa tujuan dilaksanakan program infaq Jum’at ?

Tujuan diadakan program ini adalah sebagai usaha
yang dilakukan oleh sekolah untuk mewujudkan tujuan
sekolah, juga untuk menjadikan siswa memiliki sikap
atau karakter menjadi orang yang dermawan,
mempunyai sikap peduli baik terhadap sesama teman
maupun masyarakat pada umumnya, dan siswa
diharapkan dapat memiliki rasa empati terhadap

sesama.

Apa yang menjadi latar belakang program Infaq
Jum’at ?
Membuat lingkungan belajar siswa menjadi positif,

kegiatan ini juga untuk menanamkan karakter




kedermawanan sejak dini mungkin, juga sebagai upaya
pencegahan, yaitu mencegah terjadinya kurangnya
sifat peduli terhadap sesama, kurangnya sifat berbagi
dan kurangnya empati pada siswa, untuk itu program

ini diterapkan.

Sejak kapan program ini dijalankan ?

Program infaq Jum’at yang dilaksanakan di sekolah
sudah cukup lama sekitar 2015 jadi kurang lebih 7
tahunan program ini berjalan, jadi sudah sejak lama
anak terbiasa melakukan program ini, sebagai
pelaksana dan penanggung jawab program saya

menunjuk guru PAI sekolah.

Apakah bapak mengetahui media kotak infaq Jum’at ?
Media kotak infaq berwujud “toples”, setelah
penarikan dana infag selesai nanti guru PAI akan
menghitung dan mencatat hasil perolehan dana infaq

pada saya.

Apa bapak mengetahui perolehan dan pendistribusian
dana infaq Jum’at ?

Iya saya mengetahui perolehan sampai pendistribusian
program infaq yang dilaksanakan oleh guru PAI, saya

juga menyetujui besaran dana yang akan di




distribusikan, dana infaq tersebut digunakan untuk
kepentingan dan kebutuhan siswa, contoh jika ada
siswa yang sedang khitan, orang tua siswa yang
meninggal sampai gotong royong untuk lomba MAPSI
tingkat kabupaten, guru kelas dari kelas satu sampai
kelas enam saya suruh untuk mendata anak yatim di
kelasnya masing-masing, sebab peserta didik tersebut
nantinya akan mendapat santunan berupa gratis biaya,
atau keringanan biaya jika ada iuran di sekolah, dan

juga digunakan untuk sumbangan bencana alam.

Bagaimana evaluasi program infaq Jum’at ?

program ini secara rutin setiap akhir semester 1 dan 2
akan dievaluasi, karena saya mengawasi pelaksanaan
dan pelaporan program, program ini juga tetap saya

kontrol agar terus dijalankan dengan baik dan efektif.

Bagaimana sosialisasi program infaq Jum’at ?

Program ini saya sosialisasikan kepada orang tua
siswa, pada saat jika ada pertemuan orang tua atau wali
siswa, saya tidak mewajibkan tapi saya menganjurkan,
karena didalam program Infaq Jum’at terdapat nilai

pendidikan karakter juga nilai ibadah.




A. ldentitas Narasumber
Nama . Atik Herawati, S.Ag
Jabatan : Guru PAI
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Agustus 2022.

Tempat Wawancara: Kantor Guru

B. Butir Pertanyaan

No

Pertanyaan

1

Bagaimanakah proses penghimpunan program infaq
Jum’at ?

Program infaq Jum’at dilakukan secara rutin satu
minggu sekali setiap hari Jum’at, sesudah pembacaan
asmaul husna saya mengambil toples infag toples
tersebut sudah ada tulisan masing-masing kelas, lalu
saya mulai masuk kelas, untuk kelas 1 sampai kelas 3
saya memberikan nasihat terlebih dahulu sebelum
melakukan penarikan, nasihat tentang pentingnya infaq,
manfaat infaq sebagai rangsangan agar siswa dapat
terpacu untuk berinfag, kemudian ketua kelas
memutarkan toples tersebut sambil saya awasi dari
depan, setelah selesai toples itu nantinya akan diserahkan
kepada saya, untuk kelas 4 sampai kelas 6 saya hanya

mengawasi penarikan dana, setelah dilakukan penarikan,




saya kembali ke kantor untuk menghitung perolehan
hasil dana, selanjutnya saya masukkan ke dalam buku

laporan infaq, untuk dilaporkan kepada kepala sekolah.

Sejak kapan program infaq Jum’at ini dijalankan ?

program infaq Jum’at telah dilakukan kurang lebih
selama 7 tahunan kira-kira pada tahun 2015 sampai
sekarang program ini masih terus berjalan, saya juga
ditunjuk oleh kepala sekolah sebagai pelaksana dan

penanggung jawab program

Apa media yang digunakan dalam kegiatan infaq Jum’at
?

Media kotak amal disini berupa toples yang sudah diberi
tanda per kelas dari kelas satu sampai kelas 6, setelah
selesai penghimpunan dana, nanti toplesnya diserahkan

kepada saya

Apakah ada batasan nominal siswa untuk berinfaq ?

Pihak sekolah tidak pernah menentukan jumlah nominal
infaqg, karena kalau memaksa atau menentukan nominal
nantinya akan memberatkan siswa, jadi kami berharap
siswa ikhlas dalam beramal atau berinfag, yang
terpenting setiap Jum’at siswa menyisihkan uang untuk

infag.




Apa metode vyang digunakan dalam  proses
penghimpunan infaq Jum’at ?

Metode nasihat dan pembiasaan, metode nasihat
digunakan untuk memberikan pengaruh dan sebagai
pemicu supaya anak mengikuti kegiatan infaq dan juga
memberikan pemahaman kepada anak tentang
pentingnya berinfag, manfaat berinfaq agar dalam
pikiran anak tertanamkan pemahaman yang positif,
sedangkan untuk metode pembiasaan sendiri digunakan
agar siswa terbiasa untuk berinfaq setiap hari Jum’at jika
siswa secara rutin melakukan kegiatan ini nantinya siswa

akan terbiasa mengikuti program.

Bagaimana proses pendistribusian dana infaq Jum’at ?

Proses pendistribusian hasil dari dana infagq digunakan
utamanya untuk kebutuhan siswa, uang pendistribusian
digunakan pada saat ada siswa yang berkhitan, siswa
atau orang tua siswa yang sedang sakit dan dirawat di
Rumah Sakit, lalu jika ada orang tua siswa yang
meninggal, juga kalau ada guru yang sakit dan
meninggal dunia pasti ada santunan yang diberikan oleh
pihak sekolah menggunakan dana tersebut, juga untuk
bantuan musibah bencana, dan pernah untuk praktek




qurban, jadi dana tersbut digunakan untuk pembelian
hewan kambing, untuk sekarang dana hasil infaq
dipergunakan untuk iuran lomba Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Seni Islami (MAPSI),
karena pada saat rapat KKG (kelompok kerja guru)
Agama Islam, lomba MAPSI tingkat kabupaten Kendal
tahun ajaran 2022-2023 akan diselenggarakan di
kecamatan Pegandon, oleh sebab itu setiap sekolah di
kecamatan Pegandon untuk gotong royong berkenan
memberikan iuran sejumlah dana dengan nominal
175.000 per 3 bulan.

Apa latar belakang program ini dijalankan ?

Banyak manusia yang tidak peduli pada sesama manusia
sebagai upaya pencegahan anak, agar anak tidak menjadi
manusia yang tidak memiliki sikap kedermawanan,
empati, dan rasa peduli, sebab di zaman sekarang banyak

manusia yang sewenang-wenang.

Bagaimana evaluasi program infaq Jum’at ?

Evaluasi program ini dilakukan setiap akhir semester
untuk melihat kemajuan atau kemunduran, serta
mengetahui hambatan yang ada, jika tidak ada hambatan
maka program ini diteruskan dan dirutinkan seperti yang




sudah berjalan selama ini, bentuk evaluasinya
pengontrolan perkembangan program.

Bagaimana penerapan program infaq Jum’at ?

Program infaq Jum’at dilakukan secara rutin satu
minggu sekali setiap hari Jum’at, sesudah pembacaan
asmaul husna saya mengambil toples infag toples
tersebut sudah ada tulisan masing-masing kelas, lalu
saya mulai masuk kelas, untuk kelas 1 sampai kelas 3
saya memberikan nasihat terlebih dahulu sebelum
melakukan penarikan, nasihat tentang pentingnya infaq,
manfaat infaq sebagai rangsangan agar siswa dapat
terpacu untuk berinfag, kemudian ketua kelas
memutarkan toples tersebut sambil saya awasi dari
depan, setelah selesai toples itu nantinya akan diserahkan
kepada saya, untuk kelas 4 sampai kelas 6 saya hanya
mengawasi penarikan dana, setelah dilakukan penarikan,
saya kembali ke kantor untuk menghitung perolehan
hasil dana, selanjutnya saya masukkan ke dalam buku

laporan infaq, untuk dilaporkan kepada kepala sekolah.

10

Apa metode yang digunakan dalam membentuk karakter

kedermawanan siswa ?




Metode nasihat dan pembiasaan, kedua metode yang
digunakan disini cukup efektif, karena jika anak-anak
diberikan nasihat tentang pentingnya berinfag, manfaat
berinfag, siswa akan terstimulus atau terpengaruh lalu
mereka akan menyisihkan dana untuk berinfaq, juga
sebagai motivasi siswa agar melakukan infaqg.
Sedangkan untuk metode pembiasaan sendiri digunakan
supaya siswa terbiasa untuk berinfaq setiap hari Jum’at
dengan begitu nantinya siswa tahu bahwa jika di hari
jum’at mereka harus menyisihkan sedikit uang jajan

untuk berinfaqg.

11

Bagaimana respon siswa terhadap program infaq Jum’at
?

awalnya respon siswa terhadap program infaq Jum’at ini
kurang baik, karena program ini pernah berhenti
dilaksanakan karena adanya Covid-19, lalu program ini
dijalankan kembali, setelah program ini berjalan selama
beberapa waktu respon siswa terhadap program ini
menjadi lebih baik, hampir 80% sekarang siswa
mendukung program tersebut dengan berinfaq, juga
karakter kedermawanan pada peserta didik pun akhirnya
mulai tumbuh, saya pernah menyaksikan, pada saat




program Jum’at bersih siswa saling berbagi minuman
yang dia bawa dari rumah kepada mereka yang tidak

membawa minuman.

A. ldentitas Narasumber
Nama : Najwa Amira Putri
Jabatan : Siswa Kelas 11
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2022
Tempat Wawancara : Ruang Kelas I11

B. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apayang membuat kamu | Nasihat yang diberikan
oleh guru PAI bahwa
orang yang berinfaq
akan mendapatkan
pahala dari Allah, rizki
orang tua akan
dilancarkan

ingin barinfaq ?

2 | Kalau ada teman kamu Jika teman saya sedang
kesusahan saya akan
kesusahan apa kamu akan | membantu kadang juga

membantu ? ketika teman saya tidak




Jika ada iuran untuk

teman kamu yang sedang

sakit apakah kamu akan

memberi ?

Jika dijalan kamu melihat
pengemis apa yang kamu

lakukan ?

bawa  bolpoin  saya
pinjami,  ketika ada
teman sakit saya juga
ikut iuran untuk
membantu, dan ketika
melihat pengemis di
jalan saya juga ingin
memberi

A. ldentitas Narasumber

Nama : Rafael Maulana
Jabatan - Siswa Kelas 111
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2022

Tempat Wawancara : Ruang Kelas Il

B. Butir Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang membuat kamu

ingin barinfaq ?

Orang yang berinfaq
akan mendapat pahala
yang besar dan akan
diberikan uang yang
lebih dari yang kita
berikan, nasihat yang

pernah saya dengar




Kalau ada teman kamu
kesusahan apa kamu akan

membantu ?

Jika ada iuran untuk
teman kamu yang sedang
sakit apakah kamu akan

memberi ?

Jika dijalan kamu melihat
pengemis apa yang kamu

lakukan ?

Kalau ada teman yang
butuh bantuan, sakit lalu
ada iuran, dan melihat
pengemis di pinggir jalan
saya akan membantu dan

menyisihkan uang saya.

A. ldentitas Narasumber

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal

: Siswa Kelas 111
- Sabtu, 20 Agustus 2022

: Adinda Seftiana Putri

Tempat Wawancara : Ruang Kelas IlI

B. Butir Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang membuat kamu

ingin barinfaq ?

Jika kita berinfaq untuk
membantu mereka yang
sedang kesusahan, nanti
kita

pasti  diberikan




pahala yang berlipat dan
disayang oleh Allah.

Kalau ada teman kamu
kesusahan apa kamu akan

membantu ?

Jika ada iuran untuk
teman kamu yang sedang
sakit apakah kamu akan

memberi ?

Jika dijalan kamu melihat
pengemis apa yang kamu
lakukan ?

Jika

kesusahan

teman saya
saya
membantu kadang juga
ketika teman saya tidak
bawa  bolpoin

ketika

saya
pinjami, ada
teman sakit saya juga
ikut iuran untuk
membantu, dan ketika
melihat pengemis di
jalan saya juga ingin

memberi.

A. ldentitas Narasumber

Nama : Bella Octaviani
Jabatan : Siswa Kelas 111
Hari/Tanggal : Jum’at, 19 Agustus 2022

Tempat Wawancara : Ruang Kelas 111



B. Butir Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang membuat kamu

ingin barinfaq ?

Saya berinfaq karena
tahu bahwa setiap hari
Jum’at akan ada infaq
Jum’at di sekolah, jadi
saya sudah terbiasa jika
hari Jum’at minta uang
lebih.

Kalau ada teman kamu
kesusahan apa kamu akan

membantu ?

Jika ada iuran untuk
teman kamu yang sedang
sakit apakah kamu akan

memberi ?

Jika dijalan kamu melihat
pengemis apa yang kamu
lakukan ?

Saya kemarin dimintai
minum oleh teman saya
dia tidak

membawa minum, lalu

karena

kalau ada teman sakit
dan dimintai iuran saya
akan menyisihkan uang
saku, dulu ketika melihat
orang dijalan saya hanya
melihat tetapi sekarang
kalau disaku ada uang
lebih

sedikit.

saya sisihkan




A. ldentitas Narasumber

Nama : Muhamad Yusuf
Jabatan : Siswa Kelas 111
Hari/Tanggal :Jum’at, 19 Agustus 2022

Tempat Wawancara : Ruang Kelas IlI

B. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apayang membuat kamu | Setiap hari Jum’at saya
ingin barinfaq ? sudah terbiasa untuk
berinfag, jadi kalau hari
Jum’at saya meminta
uang lebih untuk
mengikuti program infag
2 | Kalau ada teman kamu Kalau ada  teman
kesusahan apa kamu akan | kesusahan saya akan
membantu ? membantu, juga kalau
3 | Jika ada iuran untuk ada juran di kelas saya
menyisihkan uang jajan,
teman kamu yang sedang y 9
) sekarang kalau saya
sakit apakah kamu akan ) )
melihat pengemis kalau
memberi ?




Jika dijalan kamu melihat
pengemis apa yang kamu

lakukan ?

ada uang saya berusaha

untuk memberi.




Lampiran 4

TRANSKIP OBSERVASI

a. Proses Penghimpunan Program Infaq Jum’at

] Hasil
Aspek yang di Keterangan
No . Pengamatan
amati i
Ya Tidak
Program infaq Jum’at
Program  Infaq ] )
) dilaksanakan setiap
dilaksanakan
1 ) ) v Jum’at setelah
rutin setiap
pembacaan Asmaul
Jum’at
husna
) Pengunaan P Media yang digunakan
media infaq berupa “Toples”
Untuk kelas 1-3 metode
Metode ) )
] nasihat dan pembiasaan
3 | penghimpunan v
] untuk kelas 4-6 hanya
infaq ]
metode pembiasaan
] Sekolah tidak mematok
Batas  nominal i )
4 v nominal besar kecilnya
Infaq
dana
. Setelah diberikan nasihat
Siswa )
5 o v banyak siswa yang
menyisihkan o
menyisihkan uang saku




uang untuk untuk  berinfag juga
berinfaq karena sudah terbiasa
berinfaq setiap Jum’at
] ] Setelah selesai
Hasil infaq ]
) penarikkan dana toples
disetorkan

kepada guru PAI

diserahkan kepada guru
PAI

Guru PAI
membuat laporan
perolehan  hasil

infaq Jum’at

Setelah semua toples dan
dihitung oleh guru PAI,
selanjutnya hasil infaq

dicatat untuk dilaporkan.




Pendistrisbusian Hasil Program Infaq Jum’at

) Hasil
Aspek yang di
No ] Pengamatan Keterangan
amati
Ya Tidak
Setelah dihitung dan
Kepala  sekolah ditulis di buku laporan
1 mengetahui v oleh guru PAI,
perolehan hasil selanjutnya perolehan
Infaq Jum’at hasil infaq dilaporkan
kepada kepala sekolah.
Setelah dana infaq
terkumpul dan sudah
Guru PAI )
S dilaporkan kepada
mendistribusikk-
2 ) v kepala sekolah
an uang hasil Infag ]
selanjutnya dana
Jum’at )
tersebut  akan  di
distibusikkan.
Kepala sekolah juga
Kepala  sekolah ) )
) ikut  andil  dalam
mengetahui o )
pendistribusian  infag
3 | tentang v
o Jum’at, kepala sekolah
pendistribusian
membebaskan  uang
Infaq Jum’at .
iuran untuk peserta




didik yang orang
tuanya telah meninggal
seperti  pembebasan
dari biaya iuran buku,

dan lain sebagainnya

Pendistribusian
diutamakan untuk

siswa dan sekolah

Dana infaq yang telah
terkumpul akan di
distribusikkan
utamanya untuk
kebutuhan siswa dan
kepentingan sekolah.

Guru PAI
membuat laporan
tentang uang

pendistribusian

Guru PAIl melakukan
pelaporan kepada
kepala sekolah atas
dana infag  yang

didistribusikan




c. Hasil Program Infaq Jum’at dalam membentuk

karakter kedermawanan

) Hasil
Aspek yang di
No ) pengamatan Keterangan
amati :
Ya | Tidak
Pengunaan metode nasihat sebagai
metode  nasihat pemicu anak untuk
. dan pembiasaan v berinfag dan metode
dalam pembiasaan agar anak
membentuk terbiasa untuk berinfaq,
karakter efektif digunakan.
. Sekitar 80 % siswa
Siswa  terpacu
2 ] v telah ikut andil dalam
untuk berinfaq )
program infaq Jum’at
karakter
Karakter kedermawanan  yang
mulai tumbuh
kedermawanan
3| . v contohnya  memiliki
siswa mulai
rasa membantu teman,
terbentuk dan kepedulian mulai
terbentuk.




siswa memiliki
kepedulian untuk

membantu

Jika ada iuran, atau
siswa yang lain
membutuhkan bantuan
siswa akan saling
membantu satu sama

lain.




Lampiran 5
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1.1 Kegiatan Infaq Jum’at




Gambar 1.3 Guru PAI Memberikan Nasihat Sebelum Penarikan
Infaq Jum’at Untuk Kelas 1 Sampai Kelas 3




Gambar 1.5 Laporan Program Infaq Jum’at
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Gambar 1.7 Wawancara dan Izin Riset Dengan Kepala Sekolah
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Gambar 1.8 Wawancara Dengan Peserta Didik




Gambar 1.9 Gedung SDN PAKUNCEN




Lampiran 6

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING
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Lampiran 7

SURAT IZIN RISET
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RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

Nama : Muhamad Roqy

Tempat/TanggalLahir : Kendal, 13 Juni 2000

JenisKelamin . Laki-Laki

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Ds. Margomulyo RT 05 RW 01
Kec.Peggandon Kab. Kendal

HP : 085601556144

Email : muhamadroqy13@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

SDN Margomulyo : 2006 - 2012
SMP Futuhiyyah : 2012 - 2015
MA Futuhiyyah-1 : 2015 - 2018
UIN Walisongo Semarang : 2018 - 2022
2. Pendidikan Non Formal
TPQ Roudlotul Muta’alimin : 2004 - 2007
MDA Roudlotul Muta’alimin  : 2007 - 2011
Ponpes Al-Amin : 2012 - 2018

Semarang, 17 Oktober 2022,
/ )

Muham oqy
Nim. 1803016163
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